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Alhamdulillahi Rabbil’alamiin, penulis mengucapkan syukur ke hadirat
A?_Cfiah Swt atas segala petunjuk, pertolongan, kesehatan, kesempatan, kenikmatan,
serta limpahan kasih sayang-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi
yghg berjudul “Analisis Kepribadian Tokoh Alif dalam Film Ranah 3 Warna
(Kajian Psikoanalisis Freud) serta Relevansinya Terhadap Pembelajaran Bahasa
I]%onesia di SMA”. Skripsi ini akhirnya dapat diselesaikan dengan baik sesuai
harapan. Shalawat dan salam senantiasa kita curahkan kepada Nabi Muhammad
SaCW. Semoga kita termasuk dalam golongan yang memperoleh syafa’at beliau di
hari akhir. Aamiin Ya Rabbal ‘Alamin.

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk pemenuhan salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) pada Program Studi Pendidikan
Bahasa Indonesia, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau. Menyadari
keterbatasan ilmu dan pengetahuan yang dimiliki, penulis dengan tulus membuka
diri terhadap segala kritik dan saran yang membangun demi perbaikan di masa
nmendatang. Penulisan skripsi ini juga tidak terlepas dari bantuan dan dukungan
b%':rbagai pihak. Oleh karena itu, penulis menyampaikan ucapan terima kasih

5 1. Prof. Dr. Leny Nofianti MS, S.E., M.Si.,, Ak.,, CA. selaku Rektor
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, beserta para Wakil
Rektor: Prof. Dr. H. Raihani, M.Ed., Ph.D. (Wakil Rektor I), Dr. Alex
Wenda, S.T., M.Eng. (Wakil Rektor II), Dr. Harris Simaremare, M.T.
(Wakil Rektor IlI), atas segala fasilitas dan dukungan yang diberikan
selama penulis menempuh pendidikan di Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau.

Prof. Dr. Amirah Diniaty, M.Pd.Kons., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah

N

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan syarif Kasim Riau beserta
Wakil Dekan | Dr. Sukma Erni, M.Pd., Wakil Dekan Il Prof. Dr.
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kgridhaan-Nya. Penulis juga menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini
masih terdapat banyak kekurangan. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan
masukan, kritik, dan saran dari berbagai pihak.

Akhir kata, penulis memohon maaf atas segala kekurangan yang ada, karena
kesempurnaan hanyalah milik Allah Swt. Semoga karya ini dapat memberikan
manfaat, menambah khazanah keilmuan, dan menjadi amal baik yang diridhai
oleh Allah Swt. Adamiin Ya Rabbal ‘Alamin.
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Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Pekanbaru, 23 September 2025

Peneliti,

Sayuti Sadsema
NIM 12111221711
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Alhamdulillah, segala puji bagi Allah Swt atas limpahan rahma

dan karunia-Nya, sehingga penyusunan skripsi ini dapat diselesaikan dengan

aik. Shalawat serta salam senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad saw.
Teladan utama dalam kehidupan. Semoga kita semua memperoleh

syafaat dan keberkahan dari beliau di kemudian hari.
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" Saya mempersembahkan skripsi ini kepada kedua orang tua saya tercinta,

nel

kakak ipar,uda, dan adik-adik saya yang tanpa lelah memberikan doa,

kasih sayang, serta dukungan baik secara moral maupun material.

Rasa terima kasih yang mendalam saya sampaikan atas segala pengorbanan dan
kerja keras dalam mendidik serta membesarkan saya hingga saat ini. Semoga
skripsi ini dapat menjadi bentuk sederhana dari rasa syukur dan penghargaan

saya atas cinta dan perjuangan yang telah diberikan.
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Kepada dosen pembimbing, Terima kasih yang tulus saya sampaikan kepada

B1

sen pembimbing atas waktu, tenaga, dan pikirannya dalam membimbing serta

memberi ilmu dan motivasi hingga skripsi ini terselesaikan.

AJun drure

kripsi ini tidak akan dapat terselesaikan tanpa dukungan dari berbagai pihak

&I

ng tidak bisa disebutkan satu per satu. Tanpa pertolongan Allah dan kehadiran

kalian semua, karya ini tidak mungkin terwujud.
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MOTTO
maju.” (Penulis)

I kamu menyenangi sesuatu, padahal itu tidak baik bagimu. Allah mengetahui
sedangkan kamu tidak mengetahui.” (QS. Al-Bagarah: 216)

J1ka tak mampu berlari, berjalanlah. Jika tak mampu berjalan, merangkaklah.
rena yang penting bukanlah kecepatan tetapi keinginan untuk terus melangkah
oleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, padahal itu baik bagimu. Dan boleh

Tldak ada yang langsung mahir dalam hidup. Tidak apa-apa salah, karena ini
adalah pertama kalinya kita hidup.” (When Life Gives You Tengerines)
viii
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= ABSTRAK

-~

Sdyuti Sadsema, (2025): Analisis Kepribadian Tokoh Alif Dalam Film

“Ranah 3 Warna” (Kajian Psikoanalisis Freud)
Serta Relevansinya Terhadap Pembelajaran
Bahasa Indonesia Di SMA

¥11w ejd

Film sebagai salah satu bentuk karya sastra modern yang tidak hanya
b&fungsi sebagai hiburan tetapi juga mencerminkan dinamika kehidupan manusia
melalui karakter dan konflik yang kompleks. Perkembangan karakter tokoh Alif
dgfam film Ranah 3 Warna, yang memperlihatkan pergolakan batin dan konflik
kejiwaan dalam menghadapi berbagai tantangan hidup. Untuk mengkaji hal
tetsebut, digunakan pendekatan psikologi sastra dengan teori psikoanalisis
Sigmund Freud yang membagi struktur kepribadian menjadi tiga: id, ego, dan
sgperego. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kepribadian tokoh Alif
berdasarkan teori psikoanalisis Freud serta menemukan relevansinya terhadap
pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Data dalam penelitian ini berupa kutipan
dialog-dialog dan aksi tokoh Alif yang berasal dari beberapa adegan film. Hasil
analisis ditemukan 24 data: 11 data id, 7 data ego, dan 6 data superego yang
merujuk pada struktur kepribadian Alif. Temuan ini mengungkapkan bahwa
kepribadian Alif terbentuk melalui interaksi antara id yang dominan, ego yang
realistis, dan superego yang mengontrol moralitas. Ketiganya berpengaruh
terhadap sikap atau tindakan dalam membuat keputusan Alif dalam perjuangannya
meraih impian. Film ini dinilai relevan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia,
terutama pada materi drama kelas XI dalam kurikulum merdeka, elemen capaian
pgmbelajaran menyimak dan tujuan pembelajaran yang mengarahkan peserta
difdik mengevaluasi gagasan dan pandangan dalam memahami unsur-unsur drama,
téfutama karakter tokoh.

wn
Sata kunci: Psikologi Sastra, Psikoanalisis Freud, Tokoh, Film Ranah 3
: Warna
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ABSTRACT

Sayuti Sadsema (2025): The Analysis of Alif’s Personality in the Film of
Ranah 3 Warna (Freud’s Psychoanalytic Study) and
Its Relevance to Indonesian Language Learning in
Senior High School

Film as a form of modemn literary work that not only functions as entertainment but
also reflects the dynamics of human life through complex characters and conflicts.
The development of Alif’s character in the film of Ranah 3 Warna showed inner
turmoil and psychological conflict in facing various life challenges. To study this,
a literary psychology approach was used with Sigmund Freud’s psychoanalytic
theory dividing personality structures into three: id, ego, and superego. This
rescarch aimed at analyzing the personality of Alif based on Freud’s psychoanalytic
theory and finding out its relevance to Indonesian Language Iecarning in Senior High
School. Qualitative descriptive method was used in this research. The data in this
rescarch were in the form of excerpts from dialogues and actions of Alif’s character
from several film scenes. There were 24 data found in the analysis results: 11 id
data, 7 ego data, and 6 superego data that referred to Alif’s personality structure.
The findings revealed that Alif’s personality was formed through the interaction
between the dominant id, the realistic cgo, and the supercgo controlling morality.
All three influence Alif’s attitude or actions in making decisions in his struggle to
achieve his dreams. This film was considered relevant in Icarning Indonesian,
especially in Drama material at the cleventh grade in Merdeka Curriculum,
elements of listening leaming achievements, and -learning objectives directing
students to evaluate ideas and views in undcrstandmg the clements of drama,
especially character traits.

Keywords: Literary Psychology, Freud’s Psychoanalysls, Characters, Ranah 3
Warna Film
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Karya sastra adalah bentuk seni yang abadi dan tak terlupakan. Pada
dasarnya, karya sastra mencerminkan kehidupan nyata. Meskipun hanya
berupa imajinasi atau karangan penulis, karya sastra tetap terhubung erat
dengan kehidupan sehari-hari. Penulis menggunakan tulisannya untuk
mengekspresikan perasaan yang sulit diungkapkan secara lisan, seperti
keindahan, emosi, pandangan, dan lainnya. Hal ini memungkinkan penikmat
sastra merasakan hal yang sama, karena karya sastra bisa berasal dari
pengalaman nyata atau fiksi yang dapat dialami banyak orang. Karya sastra
adalah hasil kreasi imajinatif penulis yang tercipta setelah ia merefleksikan
lingkungan sosial sekitarnya. (Al-Ma’ruf 2017: 8). Sebelum menulis karya
sastra penulis terlebih dahulu mendalami berbagai masalah kehidupan
manusia dengan sungguh-sungguh, kemudian mengekspresikannya kembali
melalui bahasa dalam bentuk puisi, novel, cerpen, film, atau drama. Jadi tidak
dapat dikatakan bahwa semua karya sastra itu fiksi semata saja.

Sastra adalah karya seni yang muncul dari masyarakat, dengan penulis
sebagai bagian dari masyarakat tersebut. Ide penulis dalam menciptakan
karya sastra berasal dari pemikiran atau imajinasinya tentang kondisi sosial
masyarakat. Karya sastra ini mencerminkan kondisi sosial yang ada dan

menghasilkan pembaruan dalam nilai-nilai kehidupan dan kemasyarakatan.
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(Syarifuddin, 2020: 46) Jadi, dapat dikatakan bahwa sastra adalah karya
seni yang muncul dari masyarakat dan dibuat oleh penulis berdasarkan
pemikiran dan imajinasinya tentang kondisi sosial di sekitarnya. Karya sastra
mencerminkan dan dapat membawa perubahan pada nilai-nilai kehidupan dan
masyarakat.

Sastra bukanlah suatu ilmu, melainkan sebuah bentuk seni. Dalam seni,
unsur-unsur kemanusiaan terutama perasaan sangat menonjol. Karena
dominasi perasaan tersebut, sastra menjadi sulit untuk dijadikan objek kajian
ilmiah secara ketat. Unsur seperti emosi, semangat, keyakinan, dan
kepercayaan membuat sastra sukar untuk diberi batasan yang pasti.
(Kartikasari & Suprapto, 2018 : 5) Hal ini dapat disimpulkan bahwa karya
sastra adalah hasil dari jiwa, pemikiran, atau imajinasi penulis yang
diwujudkan dalam sebuah karya. Saat berkarya, penulis menggunakan cipta,
rasa, dan karya sebagai dasar pembentukan aktivitas kejiwaan pada sebuah
tokoh. Aktivitas kejiwaan pada tokoh tersebut merupakan bagian dari kajian
psikologi sastra.

Sastra dan psikologi memiliki hubungan yang erat, baik secara tidak
langsung maupun fungsional. Keduanya mempelajari keadaan jiwa orang
lain. Salah satu bentuk karya sastra yang sangat terkait dengan teori
psikoanalisis Freud adalah sastra. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Aminuddin (1990:93) bahwa terdapat fenomena psikologis dalam karya sastra

yang ditandai dengan tingkah laku tokoh dalam sebuah cerita sebagali
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karakteristik psikologis. Dengan kata lain, karya sastra dapat didekati dengan
menggunakan teori psikologi sastra.

Dulu karya sastra hanya muncul dalam bentuk cetak seperti novel. Seiring
perkembangan zaman, industri kreatif sastra juga masuk ke dalam dunia film.
Misalnya, novel yang sebelumnya hanya berupa buku kini bisa diadaptasi
menjadi film. Ini menunjukkan bahwa sastra saat ini tidak hanya bisa dibaca,
tetapi juga bisa dinikmati melalui layar kaca. Menurut Fakhrurozi, (dalam
Sumarni dkk., 2022:2) Film termasuk dalam kategori karya sastra karena
mengandung unsur tokoh, alur, latar, plot, serta pesan moral. Di dunia
perfilman saat ini, berbagai cerita dan tema film dari dalam maupun luar
negeri telah bermunculan di tengah masyarakat. Dalam sebuah film,
kehidupan digambarkan melalui karakter-karakter yang memiliki peran
penting, sehingga membuat alur cerita menjadi lebih hidup dan bermakna.

Untuk mengkaji lebih dalam sisi batin dan dinamika sosial dari karakter-
karakter tersebut, salah satu pendekatan yang relevan adalah pendekatan
psikologis, khususnya teori psikoanalisis. Teori ini menekankan bahwa
perilaku manusia tidak lepas dari pengaruh dorongan bawah sadar. Hal ini
sejalan dengan pendapat Minderop (2018:9) yang menyatakan bahwa
kepribadian dipandang sebagai hasil dominasi alam bawah sadar yang berada
di luar kendali kesadaran, sehingga cara berpikir seseorang dipengaruhi oleh
dorongan emosional. Hal ini menjadikan karya sastra sebagai refleksi dari
aspek kejiwaan manusia. Kepribadian sendiri merupakan aspek jiwa yang

menyatukan manusia sebagai satu kesatuan utuh, bukan sebagai bagian-
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bagian yang terpisah. Oleh karena itu, memahami kepribadian dalam karya
sastra berarti memahami manusia secara utuh, termasuk motivasi terdalam,
konflik batin, dan respons terhadap tekanan sosial.

Sejalan dengan hal tersebut, Endraswara (2013:96) menyatakan bahwa
karya sastra yang dilihat dari sudut pandang psikologis akan memperlihatkan
berbagai aspek kejiwaan melalui perilaku dan karakter tokoh-tokohnya,
terutama jika karya tersebut berbentuk drama atau prosa. Pernyataan ini
menegaskan bahwa melalui pendekatan psikologis, pembaca atau peneliti
dapat menelusuri dinamika kejiwaan para tokoh, yang terungkap melalui
sikap, ucapan, dan tindakan para tokoh tersebut dalam cerita. Oleh karena itu,
pendekatan psikoanalisis sangat relevan dalam memahami kedalaman
karakter, termasuk dalam film-film bergenre drama yang sarat konflik batin
dan perkembangan emosi, seperti Ranah 3 Warna.

Film Ranah 3 Warna mengisahkan perjuangan Alif Fikri dalam meraih
cita-citanya. Dalam proses tersebut, Alif menghadapi berbagai konflik batin
seperti emosi, kekesalan, ketidakpuasan, bahkan keputusasaan, sebelum
akhirnya berusaha bangkit kembali. Perjalanan emosional ini menunjukkan
perkembangan karakter yang kompleks dan menarik untuk dianalisis. Oleh
karena itu, peneliti tertarik mengkaji tokoh Alif menggunakan teori
kepribadian Sigmund Freud. Film drama garapan Guntur Soeharjanto ini
diadaptasi dari novel karya Ahmad Fuadi (2009), dan dipenuhi akan pesan

moral tentang perjuangan hidup, karier, masa depan, serta percintaan.
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Ada beberapa alasan peneliti mengkaji lebih dalam tentang masalah
kepribadian tokoh Alif dalam film “Ranah 3 Warna”. Pertama, tokoh Alif
mengalami konflik kepribadian id, ego, dan superego yang memengaruhi
pengambilan keputusan dan perkembangan karakternya, sehingga menarik
untuk dianalisis melalui pendekatan psikoanalisis.. Kedua, karena film
“Ranah 3 Warna” ini sangat pantas diteliti karena dapat menginspirasi dalam
sebuah karya sastra yang sukses karena film ini memenangkan penghargaan
kategori Best Feature Film kemenangan tingkat nasional (Indonesia) dan
diajang bergengsi Asian Academy Creative Awards. Penghargaan ini
menunjukkan bahwa film "Ranah 3 Warna" diakui atas kualitasnya yang
tinggi dalam industri perfilman dan apresiasi karya kreatif. Ketiga, film ini
memberikan gambaran konkret tentang perjuangan hidup yang relevan
dengan pendidikan karakter, serta membantu peserta didik memahami
dinamika kepribadian tokoh melalui teori psikoanalisis Freud, sehingga
mereka dapat belajar mengenali, mengendalikan, dan merefleksikan konflik
batin dalam kehidupan nyata.

Menurut Widyahening (2014: 37) Film dapat berperan sebagai media
pembelajaran yang efektif dalam mendukung peningkatan proses
pembelajaran sastra, yang meliputi puisi, drama, dan prosa.. Melalui film,
banyak manfaat yang akan didapatkan peserta didik yaitu nilai-nilai moral,
penguasaan empat ketrampilan berbahasa, mengenal lebih jauh tentang
penulis karya sastra, dan juga elemen-elemen sastra sendiri. Adapun relevansi

film “Ranah 3 Warna” terhadap pembelajaran teks drama di sekolah, film ini



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

sangat cocok dijadikan sebagai bahan ajar karena memiliki cukup banyak
pembelajaran kehidupan yang dapat dijadikan sebagai contoh bagi penonton
maupun pembaca, ditambah lagi karena adanya kesesuaian antara film dengan
kriteria materi teks drama di sekolah.

Terutama dalam pembelajaran teks drama pada pembelajaran Bahasa
Indonesia kelas XI dalam Kurikulum Merdeka, khususnya pada Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP) untuk pertunjukan drama di fase F. Pada ATP ini,
peserta didik diarahkan untuk mengevaluasi gagasan dan pandangan dalam
berbagai bentuk teks, termasuk drama, yang disampaikan melalui
pertunjukan. Penggunaan media film membantu peserta didik menuangkan
ide, gagasan, imajinasi serta dapat lebih mudah memahami unsur drama
secara tekstual melalui dialog dan narasi, serta secara visual melalui ekspresi,
gerak, dan setting. Film diharapkan menjadi salah satu media yang inovatif
dalam pembelajaran teks drama. Berdasarkan paparan di atas, maka penulis
tertarik untuk meneliti mengenai “Analisis Kepribadian Tokoh Alif dalam
“Ranah 3 Warna” (Kajian Psikoanalisis Freud) serta Relevansinya Terhadap
Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA” menarik untuk diteliti dan dikaji

lebih dalam.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka masalah dalam
penelitian ini adalah:

1. Bagaimana kepribadian tokoh Alif berdasarkan kajian psikoanalisis Freud

dalam film “Ranah 3 Warna”?
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2. Bagaimana relevansi kepribadian tokoh Alif dalam film “Ranah 3 Warna”

pada pembelajaran bahasa Indonesia di SMA?

[lw e}did yeH ©

C. Tujuan Penelitian

= Mengacu pada latar belakang yang telah diuraikan diatas pada bagian

n

= sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini adalah :

S

&, 1. Untuk mengetahui dan menganalisis kepribadian tokoh Alif berdasarkan

d B

psikoanalisis Freud pada film “Ranah 3 Warna”.

2. Untuk mengetahui relevansi kepribadian tokoh Alif dalam film “Ranah 3

nel

Warna” pada pembelajaran bahasa Indonesia di SMA.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis

Studi ini memiliki tiga keunggulan teoretis. (1) Menambah wawasan
keilmuan dalam bidang bahasa dan sastra Indonesia. (2) Saran pemanfaatan
bahan ajar bagi peserta didik dan pendidik mata pelajaran Bahasa Indonesia.

(3) Film dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran dalam dunia

dTUIR[S] 3}B)S

endidikan untuk membangkitkan ide-ide baru dalam dunia pendidikan,

X O

arena film memiliki pengaruh terhadap kehidupan sosial kita di masyarakat.

ISIQATU )

(4) Memberikan pemahaman yang lebih luas kepada pembaca tentang teori
Sigmund Freud.
2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini memberikan masukan yang berguna bagi pembaca

JuaeAg uejng jo A3

- untuk mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan konflik psikologis para

tokoh dalam film tersebut. Selain itu, penelitian ini juga ditujukan bagi peneliti

Nery wisey|
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pemula dalam penulisan karya ilmiah, dan diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi siswa, guru, serta peneliti berikutnya. Guru dapat memanfaatkan
hasil penelitian ini untuk menerapkan dan mengembangkan pembelajaran

bahasa dan sastra Indonesia di sekolah.

. Definisi Istilah

Untuk mempermudah pembaca memahami penelitian ini agar tidak

terjadinya kesalahpahaman, maka penulis perlu menjelaskan pengertian
istilah yang akan digunakan dalam penulisan ini:

1. Sastra adalah bahasa (kata-kata, gaya bahasa) yang dipakai dalam kitab-

kitab (bukan bahasa sehari-hari) (KBBI: 2016)

Kepribadian adalah sifat hakiki yang tercermin pada sikap seseorang atau
suatu bangsa yang membedakannya dari orang atau bangsa lain (KBBI:
2016). Menurut Freud struktur kepribadian manusia itu secara kronologis
adalah id, ego, dan superego.

Tokoh merupakan wujud dan keadaan, bentuk badan atau perawakan,
orang terkemuka dan kenamaan, dan pemegang peran utama dalam sebuah
roman atau drama (KBBI: 2016).

Film dapat diartikan dalam dua pengertian, film merupakan selaput tipis
yang dibuat dari soluloid untuk tempat gambar negatif (yang akan dibuat
potret) atau untuk tempat gambar positif (yang akan dimainkan di bioskop
dan televisi), yang kedua, film diartikan sebagai lakon (cerita). (KBBI:

2016).
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
nwf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

lw ejdio yeH 6

AI_—' Kajian Teori

n

= Bab ini akan membahas sejumlah konsep, teori-teori, dan pendapat para ahli yang
7))

berkaitan dengan penelitian ini. Tujuannya adalah untuk memberikan dasar teori yang
w
-~

k@tat bagi penelitian. Adapun kajian teori yang dibahas dalam penelitian terhadap film
Py

“ganah 3 Warna” ini yaitu, Sastra, Drama, Film, Psikologi Sastra dan Psikoanalisis

Sigmund Freud.

1. Sastra

Teori sastra mengkaji secara mendalam berbagai unsur yang terdapat dalam
karya sastra, baik yang berkaitan dengan kovensi kebahasaan seperti makna, gaya
bahasa, struktur, dan diksi maupun konvensi kesastraan, seperti tema, karakter,

penokohan, alur, latar, dan unsur-unsur lain yang membentuk kesatuan karya

ISI @3®e3S

sastra secara utuh. (Hawa, 2017 : 4). Dapat disimpulkan, bahwa teori sastra

- berfungsi untuk mengkaji secara menyeluruh unsur-unsur pembentuk karya

Jruae

N

_sastra, baik dari segi bahasa maupun isi, demi memahami keutuhan makna yang

ISIOA

dikandungnya. Hal ini berkaitan erat dengan proses penciptaan karya sastra itu
sendiri. Dengan demikian, teori sastra dan proses kreatif saling melengkapi dalam

membentuk dan mengapresiasi makna sebuah karya sastra.

10
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Dalam proses menciptakan karya sastra, sastrawan sering kali menggali
. kedalaman batin dan memperlihatkan kepekaan terhadap nuansa bahasa, sehingga
menciptakan karya yang menginspirasi, menghibur, atau merangsang pemikiran
- pembacanya. Sastra tidak hanya sekadar kumpulan kata-kata atau cerita, tetapi
juga sebuah ekspresi seni yang mendalam yang mampu membangkitkan emosi,
merangsang imajinasi, dan memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang

kehidupan dan dunia di sekitar kita. Sastra merupakan buah karya para sastrawan

Y e)ysng Nin yllw eydio yeHq o

- yang dituangkan melalui bahasa sebagai sarana untuk menyampaikan keindahan,

nel

gagasan, pemikiran, dan perasaan dalam bentuk tulisan (Romadhianti,
2023:2847). Dengan demikian, kalimat tersebut menyatakan bahwa sastra bukan
hanya sekadar penggunaan bahasa secara monoton, tetapi sebuah bentuk seni
yang memperlihatkan keindahan bahasa dalam menyampaikan pengalaman
manusia yang kompleks dan mendalam. Dengan menggunakan bahasa sebagai
alat utamanya, sastrawan menciptakan karya-karya yang unik dan beragam,
termasuk puisi, cerita pendek, novel, dan drama.

Menurut Amalia (2022:186) Drama adalah sebuah karya yang bisa disajikan

dalam bentuk tulisan maupun dipentaskan sebagai bentuk apresiasi. Di dalamnya

] dTure|sy 2jelg

“terdapat berbagai unsur intrinsik, seperti dialog, tokoh, karakter, alur, setting,

JATU

“tema, dan amanat. Hal ini dapat disimpulkan bahwa drama merupakan suatu

KIS

karya yang dapat dituangkan dalam bentuk tulisan dan juga bisa dalam bentuk

apresiasi suatu pementasan.

1Y wisey jiredg uejng jo



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

12

Dengan kata lain, bahwa drama bukan hanya sekadar sebuah tulisan, tetapi
. juga merupakan pengalaman yang dapat dirasakan secara langsung atau melalui

media visual. Ini menunjukkan pentingnya drama sebagai bentuk ekspresi seni

1w eydio yeH o

- yang mampu memengaruhi, menghibur, dan menyampaikan pesan kepada

khalayak dengan berbagai cara yang menarik dan beragam.

2. Drama dan Film

Drama sebagai karya sastra, mencakup berbagai jenis komposisi dalam bentuk

BlY BXYSNS NIN X

— Syair atau prosa yang bertujuan untuk menggambarkan kehidupan, karakter, dan
konflik manusia. Ini menunjukkan bahwa drama tidak hanya sekadar cerita, tetapi
juga sebuah bentuk ekspresi seni yang memperlihatkan kompleksitas dan
kedalaman manusia melalui aksi dan dialog. Menururt Kamus Besar Bahasa
Indonesia (2016) Drama memiliki beberapa pengertian. Pertama, drama diartikan
sebagai komposisi syair atau prosa yang diharapkan dapat menggambarkan
kehidupan dan watak melalui tingkah laku (akting) atau dialog yang dipentaskan.

Kedua, cerita atau kisah terutama yang melibatkan konflik atau emosi, yang

TUIe[s| 3jejs

_khusus disusun untukpertunjukan teater. Ketiga, kejadian yang menyedihkan.
Drama juga memiliki kesan yang terkait dengan pertunjukan teater, di mana
cerita atau kisah tersebut dihidupkan melalui aksi, ekspresi, dan intonasi para
aktor di atas panggung. Hal ini menyoroti bahwa drama bukan hanya tentang teks,
tetapi juga tentang pementasan yang menghadirkan cerita dalam bentuk yang

dramatis dan memikat.

1Y wise)] JraieAg uelng jo AJISIdATU() D
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Drama merupakan salah satu jenis karya sastra yang dirancang untuk

19 3BH @

. dipentaskan dan diperankan oleh aktor. Istilah drama berasal dari bahasa Yunani

yang berarti "aksi" atau "perbuatan”. Drama dapat disajikan melalui berbagai

Iw eyd

— media, seperti pertunjukan panggung, film, maupun televisi. (Rohana&Indah,

b

= :2) Jadi, drama merupakan bentuk karya sastra yang dinamis dan bisa
C(20212)Jd'd pakan bentuk kary yang dinamis dan bi
Z

(Cf’disampaikan melalui beragam media. Baik itu di atas panggung teater, dalam
w

o bentuk film, atau melalui tayangan televisi, drama memiliki kemampuan untuk

A . . | | . .
& Mmenghadirkan cerita secara visual dan audio kepada penonton. Ini menunjukkan

(=
bahwa drama memiliki daya tarik yang tidak terbatas dan dapat dinikmati oleh

berbagai kalangan, baik secara langsung maupun melalui media lainnya.

Menurut Rohana dan Indah, (2021:17) Jenis drama dapat dibedakan
berdasarkan media pementasannya. Pertama, drama panggung, yaitu pertunjukan
drama yang seluruh adegannya dimainkan secara langsung di atas panggung.
Kedua, drama radio, yaitu drama yang hanya bisa didengarkan tanpa visual,
sehingga penonton menikmatinya melalui siaran suara di radio. Ketiga, drama
televisi, yakni bentuk drama yang mirip dengan drama panggung namun

ditayangkan melalui televisi dan tidak dapat disentuh secara fisik. Keempat,

] dTure|sy 2jelg

JATU

“drama film, yaitu drama yang ditampilkan melalui media layar lebar dan

KIS

“umumnya diputar di bioskop. Kelima, drama wayang, yakni drama yang

jo

mdipentaskan dengan pertunjukan wayang sebagai tokohnya, biasanya diiringi

musik tradisional. Keenam, drama boneka, yaitu pertunjukan drama di mana
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©

gtokoh-tokohnya tidak diperankan oleh manusia secara langsung, melainkan
-

©_menggunakan boneka yang digerakkan oleh pemain di balik layar.

Tentunya masing-masing jenis drama ini memiliki karakteristik dan keunikan

1w eyd

- tersendiri dalam menyampaikan cerita dan menarik perhatian audiens melalui
sarana pementasan yang berbeda. Drama adalah bentuk karya sastra yang kaya
dan fleksibel, mampu mengadaptasi berbagai media untuk mencapai penonton

yang luas. Setiap jenis drama menawarkan cara unik dalam menyampaikan cerita

d BIYSNS NIN X

- dan pengalaman yang berbeda kepada audiens, menjadikannya bentuk seni yang

nel

dinamis dan terus berkembang yang selalu populer hingga saat ini.

Drama bisa diwujudkan dan dipertunjukkan melalui berbagai media, seperti
panggung teater, film, dan televisi. Setiap media memiliki cara unik untuk
menampilkan cerita kepada penonton, memberikan fleksibilitas dalam penyajian
dan memungkinkan penonton untuk mengalami cerita melalui berbagai bentuk

visual dan audio. Drama tidak hanya mengandalkan teks tertulis tetapi juga

9p]

% interpretasi visual dan performatif untuk menghidupkan cerita.

g‘ Awalnya, berbagai genre sastra disajikan dalam bentuk lisan seperti
gpertunjukan, serta dalam bentuk tulisan seperti cerita pendek, novel, dan
% sebagainya. Dengan kemajuan teknologi, karya sastra kini juga disajikan dalam
a

E; bentuk baru yaitu audio visual, yang sering disebut sebagai film. Film merupakan

media audiovisual yang terdiri dari beberapa gambar dengan membentuk satu
kesatuan yang utuh, dan kemampuannya menangkap realitas sosiokultural

tentunya memungkinkan film untuk menyampaikan informasi yang dikandungnya
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©

g dalam bentuk media visual (Alfathoni, 2020:2). Dalam hal ini informasi dalam

=

© bentuk media visual sebuah film bisa kita jadi landasan bahwa informasi bisa
@)

9 didapatkan dimana saja yang tentunyaa menjembatani wawasan pengetahuan kita
=

= yang bisa didapatkan dari segala aspek. Melalui film keharmonisan antara budaya
=

€ dan sastra yang ada akan beriringan dengan kemajuan teknologi seperti halnya

=z

(Cf’ teknologi digital dan audio visual yang saat ini berkembang.

w

&  Jenis karya sastra saat ini tidak terbatas pada bentuk tertulis atau cetak saja,
Py

& Mmelainkan juga dapat dinikmati melalui media audio maupun visual, seperti
(=

dengan menonton atau mendengarkan. Salah satu bentuk karya sastra yang
populer dan banyak dikenal oleh masyarakat Indonesia adalah film. (Astuti, 2017:
53) Hal ini tentunya dipengaruhi oleh perkembangan teknologi yang membuat
karya sastra bisa dinikmati dalam bentuk tulisan, maupun audio visual seperti
film.

Saat ini dunia perfilman Indonesia mulai dipenuhi dengan film-film yang
ceritanya mengadaptasi karya sastra seperti novel. Pada perkembangannya, gejala
yang muncul berikutnya adalah aktivitas mengadaptasi karya sastra menjadi film

atau sering disebut filmisasi atau ekranisasi. Istilah ekranisasi dikemukakan oleh

JATU[) JTWIE]S] 2}e1§

“Pamusuk Eneste dalam bukunya Novel dan Film (1991), sebagai upaya untuk

KIS

- menjembatani fenomena adaptasi karya sastra ke dalam bentuk film dalam ranah

jo

mkajian teoretis agar dapat dianalisis secara ilmiah. Menurutnya, ekranisasi
merupakan proses pelayarputihan atau pemindahan/ pengangkatan sebuah novel

menjadi film. Istilah ini berasal dari bahasa Prancis écran, yang berarti

1Y wisey] Juedg uejn
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©

g layar.(Wahyudi, (2017:35) Dengan demikian, ekranisasi membantu menjelaskan
-

© interaksi antara sastra dan sinema, serta bagaimana karya sastra dapat dihidupkan
@)

;kembali dalam bentuk film, menghadirkan pengalaman baru bagi penonton
=

— sambil mempertahankan esensi dari cerita aslinya. Era digital dan internet saat ini
=

= mampu mengubah semua data menjadi soft copy yang dapat disajikan di media
Z

(Cf’ visual, baik itu tulisan, film, maupun bentuk-bentuk lainnya. Dengan banyaknya
w

o film ekranisasi, pembelajaran sastra terutama pembelajaran apresiasi sastra dapat

Ao
— lebih ditingkatkan.

j4Y]
c

Film dapat dikategorikan sebagai bagian dari sastra karena di dalamnya
terdapat unsur-unsur seperti tokoh, alur, latar, plot, serta pesan moral yang
disampaikan. Unsur-unsur tersebut merupakan ciri khas dari sebuah karya sastra..
(Ahmadi, 2017:13) Selain itu, film yang ditayangkan dilayar lebar juga terkadang
diangkat dari dari karya sastra, film termasuk karya sastra genre drama,

o Sedangkan naskah atau scriptnya termasuk dalam genre prosa.. Karya-karya sastra
dalam bentuk buku merupakan bahan mentah atau bibit sebelum diolah kembali
menjadi audio visual yaitu film. Tahap awalnya adalah penulisan skenario hal ini

akan berpengaruh baik atau tidaknya sebuah film tersebut tergantung pada

) dTwreysy aje)

JATU

“penulisan naskah skenario. Jadi, film termasuk karya sastra karena sebagai bagian

: dari genre drama dalam sastra. Naskah atau skrip film, yang ditulis dalam bentuk

KIS

teks, termasuk dalam genre prosa.
Film dikemas dalam bentuk audio visual yang menampilkan berbagai konflik

antar tokoh, sehingga alur cerita terasa lebih hidup dan mampu mengajak
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penonton terlibat secara emosional di dalamnya (Ayuparaswati & Amalia
. 2023:28). Hal ini menunjukkan bahwa unsur-unsur dalam film, seperti tokoh dan

konflik, memiliki peran penting dalam membangun alur cerita yang kuat. Dalam

1w eydio yeH o

-sebuah karya sastra terdapat tokoh dan penokohan, sama halnya dalam sebuah

=
3

Dalam sebuah karya sastra terdapat tokoh dan penokohan sama halnya dalam

SNS NIN

o Sebuah film. Menurut Nurgiyantoro (2013:181-183) mengidentifikasi empat jenis

Py
o tokoh dalam sebuah cerita. Pertama, tokoh utama adalah yang memiliki peran

(=
penting dan sering muncul di seluruh kejadian dalam cerita. Kedua, tokoh

pembantu berperan mendukung tokoh utama dan tidak memiliki peran penting.
Ketiga, tokoh sederhana memiliki satu kualitas atau sifat yang tetap dan monoton.
Keempat, tokoh kompleks menunjukkan berbagai sisi kepribadian dan tingkah
laku yang beragam, mencerminkan keragaman dalam kehidupannya. Dapat
disimpulkan Jadi, film kini diakui sebagai bentuk karya sastra berkat kemajuan
teknologi yang memungkinkan penyajian informasi sosiokultural melalui media
audiovisual. Teknologi digital dan audiovisual telah memperluas cara masyarakat

mengakses dan menghargai sastra, terutama melalui adaptasi novel menjadi film,

yang dikenal sebagai ekranisasi.
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3. Psikologi Sastra
Psikologi sastra merupakan sebuah ilmu interdisiplin yang menggabungkan

antara ilmu psikologi dan sastra dengan menetapkan karya sastra sebagai posisi

w ejdioyeH @

— yang dominan. Sastra merupakan ekspresi jiwa dan perwakilan batin melalui
=
= bahasa, sehingga tidak bisa dilepaskan dari unsur psikis (Nasution & Mizkat,
Z

(Cf’ 2025:492). Keterkaitan antara sastra dan dunia kejiwaan menjadi hal yang tidak
w
o terelakkan, karena keduanya saling melengkapi dalam memahami makna yang

A : | ;
o lebih dalam dari sebuah karya. Pada dasarnya psikologi sastra berguna untuk

(=
memahami aspek-aspek kejiwaan yang terdapat dalam sebuah karya sastra. Hal

ini sejalan dengan pendapat Minderop (2018:54) bahwa psikologi sastra
merupakan sebuah telaah karya sastra yang dianggap sebagai gambaran kegiatan
dan juga proses kejiwaan. Psiokologi sastra berkaitan juga dengan aspek
kejiwaan pengarang.

Menurut Endraswara (2013:96) mengatakan bahwa psikologi sastra
merupakan sebuah kajian sastra yang melihat karya sebagai aktivitas kejiwaan.
Pengarang melibatkan cipta, rasa, dan karya dalam membuat sebuah karya.

Demikian pula pembaca, dalam menanggapi karya juga tak akan lepas dari

] dTure|sy 2jelg

JATU

“kejiwaan masing-masing. Mempelajari psikologi sastra sebenarnya sama halnya

 dengan mempelajari manusia dari sisi dalam. Tidak hanya jiwa sendiri yang

KIS

muncul dalam sastra, tetapi juga bisa mewakili jiwa orang lain. Setiap pengarang
kerap menambahkan pengalaman sendiri dalam karyanya dan pengalaman

pengarang itu sering pula dialami oleh orang lain.
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Hubungan antara sastra dan psikologi menjadi semakin penting ketika
. pembaca mencoba memahami keputusan atau perilaku tokoh yang tampak tidak
logis atau dipengaruhi oleh emosi (Amelia & Hikam, 2025: 262). Melalui
- pendekatan ini, pembaca dapat menelusuri dinamika kejiwaan tokoh secara lebih
mendalam dan memahami alasan di balik tindakan mereka, baik yang rasional
maupun yang tampak emosional atau bertentangan dengan nalar.

Menurut Ratna (dalam Minderop, 2018:54) mengatakan secara tegas bahwa

Y e)ysng Nin AHllw eydio yeq o

“tujuan dari psikologi sastra adalah untuk memahami berbagai aspek kejiwaan

nel

yang terdapat dalam sebuah karya sastra. Terdapat tiga pendekatan dalam melihat
hubungan antara psikologi dan sastra, yaitu: a) memahai unsur-unsur kejiwaan
pengarang sebagai penulis. b) memahami unsur-unsur kejiwaan tokoh fiksi dalam
karya sastra. ¢) memahami unsur-unsur kejiwaan pembaca. Pada dasarnya
psikologi sastra memfokuskan kajiannya pada kondisisi kejiwaan tokoh-tokoh
fiksi yang terdapat dalam karya sastra.

Objek kajian psikoogi bukanlah jiwa manusia itu sendiri, melainkan

perwujudan dari adanya jiwa yang tampak melalui perilaku serta segala sesuatu

] dTure|sy 2jelg

yang berkaitan dengan perilaku tersebut. (Emzir & Rohman, 2016: 163).

JATU

“Tentunya hal ini bisa kita dapati dimana saja sebagai contoh karya sastra yang

" bisa saja ada kaitannya dengan psikologi ini. Sehandi (2016:4) berpendapat

KIS

bahwa manfaat psikologi sastra adalah untuk memahami aspek-aspekk kejiwaan
yang terdapat dalam suatu bentuk karya sastra. Namun analisis psikologi sastra

juga memiliki keterkaitan dengan kebutuhan masyarakat dalam memberikan

1Y wisey] jlredg uejng jo



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

20

pemahaman secara tidak langsung. Misalnya dalam pemahaman terhadap
. psikologi tokoh cerita, dapat memberikan suatu gambaran yang dapat membuat
masyarakat dapat memahami suatu perubahan, pertentangan antara sesuatu hal
-yang sangat berlawanan atau bertentangan, dan juga bentuk penyimpangan lain

— yang terjadi pada kehidupan masyarakat khususnya yang berkaitan dengan proses

NIN YIw e3dio yeH o

@ kejiwaan.

Pentingnya psikologi sastra untuk mengkaji karakter tokoh-tokoh yang

Y Bysn

* terdapat dalam sebuah novel atau drama. Misalnya, seorang peneliti atau kritikus

nel

sastra perlu memiliki pemahaman terhadap berbagai konsep dalam psikologi,
khususnya yang berkaitan dengan watak dan kondisi kejiwaan tokoh (Ahyar,
2019:24). Analisis psikologi terhadap karya sastra, terutama fiksi dan drama,
sangat relevan karena keduanya membahas manusia. Bedanya, sastra membahas
manusia imajiner atau karangan semata yang diciptakan oleh pengarang,
o sedangkan psikologi membahas manusia nyata yang diciptakan Tuhan. Meski
karakter dalam karya sastra bersifat imajiner, pengarang menggunakan manusia

nyata sebagai model. Oleh karena itu, analisis tokoh dan perwatakannya dalam

) dTwreysy aje)

. karya sastra harus didasarkan pada teori dan hukum psikologi yang menjelaskan

perilaku dan karakter manusia.

4. Psikoanalisis Freud
Sigmund Freud adalah orang paling berpengaruh di bidang psikologi ia

mengembangkan teori psikologi begitu luas daya jangkaunnya sehingga tidak
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mudah untuk menelusurinya dengan singkat. Freud adalah pendiri
psychoanalysis, juga orang pertama yang mengusulkan teori kepribadian
psikoanalisis. Menurut Kamus Merriam-Webster, psikoanalisis merupakan suatu
metode untuk menganalisis fenomena kejiwaan serta menangani gangguan
emosional melalui proses terapi, di mana pasien diarahkan untuk secara terbuka
mengungkapkan pengalaman pribadinya, terutama yang berkaitan dengan masa
kanak-kanak dan mimpi. (Rahadianto, dkk., (2021 : 389).

Hal ini menunjukkan bahwa psikoanalisis tidak hanya berfungsi sebagai
metode terapi, tetapi juga sebagai pendekatan yang relevan dalam memahami
struktur dan dinamika kepribadian seseorang. Kepribadian dapat diartikan
sebagai gabungan khas dari pola perilaku, cara berpikir, emosi, dan ciri-ciri
individu yang membentuk jati diri serta menentukan bagaimana seseorang
berinteraksi dengan lingkungannya (Suwandhi & Raharjo, 2024: 311).

Kepribadian adalah inti dari psikologi, karena kepribadian merupakan fokus
utama dari psikologi, yaitu ilmu yang mempelajari tentang jiwa atau karakter
manusia. Fungsi psikologi kepribadian adalah sebagai fungsi deskriptif, yakni
menjelaskan dan menyusun perilaku manusia serta peristiwa-peristiwa yang
dialami individu secara teratur dan sistematis (Zahra dkk., 2024: 120). Fungsi ini
tentunya dapat memahami dinamika kepribadian seseorang, termasuk bagaimana
struktur-struktur dalam diri seseorang. Dengan memahami fungsi ini, dapat
ditelusuri penyebab konflik batin, perilaku menyimpang, hingga mekanisme

pertahanan diri yang muncul dalam kehidupan sehari-hari.
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Untuk memahami dinamika tersebut secara lebih terstruktur, diperlukan kajian
mengenai bagaimana kepribadian tersusun dan bekerja dalam diri individu. Salah
satu pendekatan yang paling berpengaruh dalam menjelaskan struktur
kepribadian adalah teori psikoanalisis yang dikemukakan oleh Sigmund Freud.
Kepribadian dipahami sebagai suatu struktur yang mencakup tiga aspek atau
sistem utama, yaitu id, ego, dan superego. Id berada di wilayah bawah sadar,
berfungsi sebagai wadah dorongan naluriah dan menjadi sumber energi psikis.
Ego terletak di antara alam sadar dan alam bawah sadar, dan bertugas sebagai
penengah yang menyeimbangkan antara dorongan dari id dan larangan dari
superego. Sementara itu, superego berada sebagian di alam sadar dan sebagian
lainnya di alam bawah sadar (Eyen dkk.,2025:29).

1) Struktur Kepribadian

Kehidupan jiwa manusia terdiri atas tiga tingkat kesadaran, vyaitu
kesadaran, prasadar, dan ketidaksadaran. Pada tahun 1923, Sigmund Freud
memperkenalkan model struktural baru yang terdiri atas tiga elemen
utama: id, ego, dan superego. Struktur baru ini tidak menggantikan teori
sebelumnya, melainkan melengkapinya sebagai gambaran utama dari
fungsi dan tujuan kerja mental manusia.

a. Sadar (Consious)

Merupakan tingkat pemahaman yang mencakup segala hal yang

sedang kita perhatikan pada suatu saat tertentu. Menurut Freud, hanya
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sebagian kecil dari aktivitas mental seperti pikiran, persepsi, perasaan, dan
ingatan yang benar-benar muncul dalam wilayah kesadaran..
Prasadar (Preconscious)

Prasadar yang juga dikenal sebagai ingatan yang siap diakses
(available memory), merupakan tingkat kesadaran yang berfungsi sebagai
penghubung antara wilayah sadar dan tidak sadar. Pengalaman-
pengalaman yang sebelumnya disadari namun kemudian tidak lagi
menjadi pusat perhatian akan berpindah ke wilayah prasadar, di mana
informasi tersebut disimpan dan dapat diakses kembali bila diperlukan.
Tak Sadar (Onconscious)

Merupakan lapisan terdalam dalam struktur kesadaran, dan menurut
Freud, bagian ini merupakan aspek paling penting dari jiwa manusia.
Freud secara tegas menyatakan bahwa ketidaksadaran bukanlah konsep
abstrak atau dugaan semata, melainkan kenyataan yang bersifat empiris.
Dalam wilayah ini tersimpan dorongan naluriah, impuls, serta kebutuhan
biologis (drives) yang telah ada sejak lahir, termasuk juga pengalaman-
pengalaman traumatis khususnya yang terjadi pada masa kanak-kanak
yang ditekan oleh kesadaran dan kemudian tersimpan dalam alam tidak

sadar.

Pada tahun 1923, Freud memperkenalkan tiga struktur kepribadian dalam
teori psikoanalisis: id, ego, dan superego. Struktur ini bukan menggantikan teori

sebelumnya, melainkan menyempurnakannya untuk memahami dinamika
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kepribadian. Ketiga elemen tersebut saling berinteraksi membentuk kepribadian
manusia secara utuh, khususnya dalam mengatur dorongan insting, realitas, dan
nilai moral. Dengan adanya struktur baru ini, gambaran tentang proses mental
menjadi lebih lengkap terutama dalam menjelaskan bagaimana prilaku individu,
mengambil keputusan, serta menyeimbangkan dorongan insting, realitas serta
nilai moral dalam kehidupan sehari-hari.

a) Id (Das Es)

Id merupakan sumber energi psikis atau merupakan aspek biologis dan
merupakan yang original dalam kepribadian. Menurut Freud Id bekerja
selaras sesuai dengan prinsip-prinsip kenikmatan (pleasure principle), yang
dapat diartikan sebagai keinginan yang harus segera memenuhi setiap
kebutuhan. (Zaviera, 2022: 93). Id menurut Freud berada di alam bawah sadar
sehingga tidak memiliki relasi dengan kenyataan, karena id selalu
mementingkan rasa kepuasan. Id selalu mecari kenikmatan dan selalu
menghindari ketidaknyamanan pada dirinya. Id merupakan bagian dasar dari
struktur kepribadian yang sudah ada sejak seseorang dilahirkan. Dari id inilah
kemudian berkembang dua sistem lainnya, yaitu ego dan superego. Saat bayi
baru lahir, id mencakup seluruh aspek psikologis yang diwariskan, seperti
naluri, dorongan, dan impuls. Id berfungsi di dalam alam bawah sadar dan
mencerminkan aspek subjektif yang tidak pernah disadari sepanjang hidup.
Komponennya sangat berkaitan dengan proses fisik untuk menghasilkan

energi psikis yang dibutuhkan guna menjalankan fungsi struktur kepribadian
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lainnya. Id cenderung menghindari hal-hal yang tidak mengenakkan yang
mana prinsip yang diutamakan adalah prinsip kenikmatan dan menghindari
rasa sakit.

Prinsip kenikmatan (pleasure principle) bekerja melalui dua mekanisme
utama: a) Tindakan refleks, yaitu respons otomatis yang sudah dimiliki sejak
lahir, seperti mengedipkan mata, yang berfungsi untuk meredakan rangsangan
ringan dan biasanya dilakukan dengan cepat; b) Proses primer, yaitu reaksi
dalam bentuk khayalan atau imajinasi terhadap sesuatu yang dapat
mengurangi atau menghilangkan ketegangan, misalnya bayi yang lapar
membayangkan makanan atau menyusu pada ibunya. Id hanya mampu
menciptakan gambaran khayalan tanpa bisa membedakan antara imajinasi dan
kenyataan yang benar-benar memuaskan kebutuhan. Id juga tidak dapat
menilai benar atau salah, serta tidak memiliki pemahaman tentang moralitas.
Id juga selalu tidak mempertimbangkan kepuasan dengan realita. Karena
keterbatasan inilah, kemudian muncul struktur ego untuk menyeimbangkan
fungsi id. Id terdiri dari dorongan-dorongan dalam dirinya, sehingga ia tidak
memikirkan apa yang diinginkan itu terletak di posisi yang baik atau buruk,
karena id hanya mementingkan kepuasan dalam dirinya tanpa memikirkan
keinginan tersebut baik atau tidaknya pada dirinya sendiri. Terkadang id juga
melakukan suatu hal yang menyimpang sehingga tingkah lakunya diluar batas
kesesuaian dalam kehidupan yang semestinya.

b) Ego (Das Ich)
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Ego merupakan aspek psikologis dari kepribadian dan timbul karena
kebutuhan organisme untuk berhubungan secara baik di dunia kenyataan. Jika
id bekerja sejalan dengan prinsip-prinsip kenikmatan maka beda dengan ego
yang berdasarkan prinsip-prinsip realitas (reality principle). Ego
merepresentasikan nalar dan akal sehat yang bertolak belakang dengan id
yang berpatokan kepada gairah. (Freud, 2021: 22) dapat disimpulkan bahwa
ego berusaha mengontrol id supaya tidak asal mengikuti keinginan semata,
tapi lebih sesuai dengan kenyataan dan logika.

Ego adalah bagian dari id yang dimodifikasi oleh pengaruh sistem
perseptual, representasinya dalam benak tentang dunia nyata, maka yang kita
hadapi adalah hal-hal sederhana. Dapat disimpulkan bahwa Ego selalu
mempertimbangkan kesenangan yang akan dialaminya, apakah tindakan
tersebut akan menimbulkan kesulitan atau memberikan kepuasan. Selain itu,
ego berusaha untuk menjalankan kesenangan yang sesuai dengan kenyataan.
Ego berfungsi sebagai pengontrol, sehingga ketika id mencari kesenangan,
ego memastikan apakah kesenangan tersebut bisa dilakukan dalam realitas
atau tidak.

Superego (Das Ueber Ich)

Superego adalah bagian moral dan etis dari kepribadian yang bekerja
berdasarkan prinsip idealistik, sebagai lawan dari prinsip kesenangan yang
dianut oleh id dan prinsip realitas milik ego (Mustofa,dkk, 2023: 295).

Superego memiliki dua sisi pertama adalah nurani (consience) yang sudah
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dimiliki orang terbentuk di masa kecil mereka dan yang kedua, ego ideal.
Kedua sisi nurani dan ego ideal ini mudah sekali bertentangan dengan apa
yang muncul dari id (nafsu dan keinginan) karena superego mengacu pada
aspek moralitas kepribadian atau aspek sosial kepribadian seseoranng.
Superego berkembang pada permulaan masa anak sewaktu peraturan-
peraturan diberikan oleh orang tua dengan menggunakan hadiah dan
hukuman. (Fitriani, dkk.,2020:234). Nilai-nilai moral masyarakat yang
mewakili di mana kita hidup atau apa yang telah diajarkan oleh orang tua kita
yang disampaikan melalui berbagai perintah dan larangan yang berkontribusi
pada pembentukan superego vyaitu bagian dari kepribadian yang
merepresentasikan nilai-nilai moral dan norma-norma sosial dalam kehidupan.

Jadi dapat disimpulkan dari penjelasan di atas bahwa id dikendalikan oleh
prinsip kesenangan (pleasure principle), yang mendorong individu untuk
segera memuaskan kebutuhan biologis dan dorongan naluriah tanpa
mempertimbangkan realitas atau akibatnya. Ego, di sisi lain, dikendalikan
oleh prinsip realitas (reality principle), yang berfungsi sebagai penengah
antara tuntutan id dan kondisi nyata di lingkungan. Ego berupaya memenuhi
keinginan id dengan cara yang logis dan dapat diterima secara sosial.
Sementara itu, superego merupakan bagian dari kepribadian yang
dikendalikan oleh prinsip moralitas, mewakili nilai-nilai, norma, dan suara
hati yang dibentuk oleh pengaruh lingkungan, terutama dari orang tua dan

masyarakat. Superego bertugas mengawasi dan mengevaluasi perilaku, serta
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menimbulkan perasaan bersalah ketika seseorang bertindak tidak sesuai

dengan standar moral yang telah ditanamkan. Dengan demikian, ketiga sistem

ini saling berinteraksi dan berperan penting dalam membentuk kepribadian

dan perilaku individu.

Berdasarkan penjabaran teori kepribadian menurut Freud diatas, peneliti

menyimpulkan beberapa indikator-indikator sesuai dengan aspek kepribadian

Id, Ego, dan Superego:

Tabel 2. 1 Tabel Indikator Aspek Kepribadian Id, Ego, dan Superego

Indikator Id

Indikator Ego

Indikator Superego

. Berprinsip kepada

kenikmatan dan
menghindari

ketidaknyamanan.

. Tidak

mempertimbangkan
kepuasan dengan

realita.

. Dorongan naluri.

. Pemenuhan

kepuasan segera.

. Dibawah alam

bawah sadar

Pengambilan
keputusan
berdasarkan realita.
Pengendali
kesenangan dan
realita.
Keseimbangan
antara id dan
superego
Penggunaan Logika

dan Penalaran

1. Berprilaku sesuai
ajaran moral.

2. Pengendalian diri

3. Mendorong ego untuk
mengikuti hal-hal yang
bersifat moral.

4. Tuntutan

kesempurnaan.

5. Membedakan antara

yang benar dan yang salah.
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Kajian Penelitian Relevan

Penelitian dan hasilnya merupakan bagian yang tak terpisahkan dari unsur-
unsur lain, baik yang memiliki kaitan langsung maupun tidak langsung dengan
topik yang sedang dibahas oleh peneliti. Penelitian ini bukan merupakan
pengulangan dari penelitian sebelumnya, melainkan merujuk pada sejumlah
penelitian terdahulu yang menggunakan dasar teori yang sama, namun dengan
objek kajian yang berbeda, sebagaimana terlihat pada beberapa penelitian
berikut ini.

Muhammad Reski Algadri Rakhmat (2023) Skripsi  Universitas
Muhammadiyah Makasar. Penelitian yang berjudul Analisis Kepribadian Tokoh
Utama dalam Film Sokola Rimba Karya Butet Manurung. Penelitian tersebut
menggunakan teori psikoanalisis Freud untuk mengkaji karakter tokoh utama
dalam film Sokola Rimba dan menganalisis dinamika kepribadiannya
berdasarkan tiga struktur utama: id, ego, dan superego. Persamaan antara
penelitian terdahulu dengan penelitian ini terletak pada fokus analisis
kepribadian tokoh utama berdasarkan teori Freud. Namun, penelitian saat ini
memiliki objek kajian yang berbeda dibandingkan dengan penelitian terdahulu,
yaitu tokoh Alif dalam film Ranah 3 Warna. Selain itu, penelitian ini tidak
hanya bertujuan untuk mendeskripsikan aspek psikologis tokoh semata,
melainkan juga mengaitkan temuan analisis tersebut dengan pembelajaran

Bahasa Indonesia di jenjang SMA, meskipun memiliki kesamaan dalam
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pendekatan teori, penelitian ini memiliki nilai kebaruan dalam konteks kajian
dan kontribusinya terhadap dunia pendidikan.

Dinda Luthfiah, Dessy Wardiah, Muhammad Ali, Abdullah bin Mohammed
Al-Saud, dan Lubna Noor Aisha (2025). Pembahsi Jurnal Pembelajaran
Bahasa Indonesia. Vol 15, No. 1, 2025. Penelitian yang berjudul Nilai Moral
dan Nilai Pendidikan dalam Film Ranah 3 Warna Karya Guntur Soeharjanto
Serta Implikasinya Terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP.
Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian Dinda Luthfiah, dkk,
yaitu sama-sama menggunakan film Ranah 3 Warna sebagai objek kajian dan
mengaitkannya dengan pembelajaran Bahasa Indonesia. Perbedaannya terletak
pada fokus pembahasan dalam penelitian. Penelitian Dinda Luthfiah, dkk,
membahas nilai moral dan nilai pendidikan dalam fim serta implikasinya
terhadap pembelajaran di SMP. Sedangkan penelitian saat ini membahas
analisis kepribadian tokoh Alif berdasarkan teori psikoanalisis Sigmund Freud,
serta relevansinya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA.

Lisma Sumarni (2022) Skripsi Universitas Bina Bangsa Getsempena Banda
Aceh. Penelitian yang berjudul Fim Tanah Surga Katanya Karya Danial Rifki
dan Relevansinya Terhadap Pembelajaran Teks Drama di Sekolah. Persamaan
penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini terletak pada fokus penelitian yang
sama-sama mengkaji kepribadian tokoh dalam sebuah film dan mengaitkannya
dengan pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah, terutama dalam pembelajaran

drama. Perbedaannya terlihat dari teori yang digunakan dan objek film yang
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dianalisis. Penelitian Lisma menggunakan teori kepribadian Carl Gustav Jung
yang membagi tipe kepribadian menjadi introvert, ekstrovert, dan ambivert.
Sedangkan penelitian ini menggunakan teori psikoanalisis Sigmund Freud yaitu
id, ego, dan superego. Selain itu, film yang dianalisis pun berbeda, penelitian
Lisma mengkaji film Tanah Surga Katanya, sementara penelitian ini
manganalisis film Ranah 3 Warna. Perbedaan ini menunjukkan bahwa meskipun
tema dalam penelitian yang diangkat serupa, pendekatan dan objek yang
digunakan tetap memberikan hasil yang berbeda dalam kajian kepribadian tokoh
dan penerapannya dalam pembelajaran.

Berdasarkan uraian kajian terhadap penelitian-penelitian yang relevan, dapat
disimpulkan bahwa sejauh penelusuran penulis, belum ditemukan penelitian yang
meneliti tentang Analisis Kepribadian Pada Tokoh Alif dalam Film “Ranah 3
Warna” (Kajian Psikoanlisis Freud) serta Relevansinya Terhadap Pembelajaran
Bahasa Indonesia di SMA. Dengan demikian, penelitian ini memiliki kebaruan
(novelty) dari sisi objek kajian, pendekatan teori maupun keterkaitannya dengan
kurikulum pendidikan. Penelitian ini tidak hanya menambah wawasan dalam
bidang sastra, tetapi juga bisa digunakan sebagai bahan ajar yang menarik dan

sesuai untuk pelajaran Bahasa Indonesia.

Kerangka Berpikir
Dengan memerhatikan uraian pada kajian pustaka, maka pada bagian

kerangka berpikir ini akan diuraikan landasan berpikir selanjutnya. Hal in
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©

g bermaksud agar landasan bepikir akan mengarahkan peneliti menemukan data dan

=

© informasi dan informasi dalam penelitian ini untuk memecahkan masalah yang
@)

—

9 telah dipaparkan. Untuk itu, peneliti akan menguraikan secara rinci landasan

- berpikir yang dijadikan pegangan dalam penelitian ini.
Drama termasuk dalam salah satu sebuah karya sastra, drama adalah bentuk

karya sastra yang kaya dan fleksibel, mampu mengadaptasi berbagai media untuk

BXSNS NIN X

mencapai penonton yang luas. Setiap jenis drama menawarkan cara unik dalam

d

& Mmenyampaikan cerita dan pengalaman yang berbeda kepada audiens,

(=
menjadikannya bentuk seni yang dinamis dan terus berkembang yang selalu

populer hingga saat ini. Drama bisa diwujudkan dan dipertunjukkan melalui
berbagai media, seperti panggung teater, film, dan televisi. Film salah satu wujud
jenis drama modern yang dikembangkan melalui audio-visual.

Salah satu bentuk drama modern yaitu Film Ranah 3 Warna. Dalam sebuah
film, kehidupan digambarkan melalui karakter-karakter yang memiliki peran
penting, sehingga membuat alur cerita menjadi lebih hidup dan bermakna. Untuk
mengkaji aspek kejiwaan dan sosial dari karakter-karakter tersebut, salah satu
pendekatan yang bisa digunakan adalah pendekatan psikologis, khususnya teori
Psikoanalisis. Untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai kerangka

berpikir peneliti, dapat dilihat bagan kerangka berpikir berikut di bawah ini:

1Y wise)] JraeAg uelng jo AJISIdATU) DTUIR]S] 3)e1S



33

Film
“Ranah 3 Warna”

Superego

Karya Sastra
Drama

Bagan 2. 1 Kerangka Berpikir

Tokoh Alif
Temuan dan
Hasil

Analisis Kepribadian

Psikologi Sastra
Psikoanalisis Sigmund
Freud
|

Ego

Relevansi Terhadap Pembelajaaran
Bahasa Indonesia di SMA

Id

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ri

...1 ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

a. Jenis Penelitian
Penelitian ini mengacu pada jenis penelitian kualitatif deskriptif.

Penelitian deskriptif merupakan jenis penelitian yang bertujuan untuk
memaparkan secara rinci dan menyeluruh berbagai aspek yang berkaitan
dengan fenomena-fenomena yang menjadi fokus perhatian peneliti. (Annita,
dkk, 2023:12). Dalam penelitian ini, peneliti berusaha menangkap makna dari
suatu peristiwa atau perilaku, bukan dengan angka, tapi dengan penjelasan-
penjelasan yang mendalam. Metode ini sesuai digunakan untuk mengkaji
gejala-gejala sosial, budaya, maupun psikologis dalam suatu karya sastra
yang memerlukan pemahaman lebih mendalam.
b. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini menggunakan studi kepustakaan (library
research). Penelitian kepustakaan mengumpulkan informasi dan data dari
berbagai sumber. Studi pustaka merupakan suatu studi yang memanfaatkan
berbagai dokumen sebagai data utamanya, seperti buku, koran, majalah dan

lain-lain. (Sugiarti, dkk, 2020:33).
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©

g B. Tempat dan Waktu Penelitian

-

2 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan penelitian
@)

2 library research atau studi kepustakaan sehingga untuk penelitiannya tidak
=

—  terbatas waktu dan tempat, bisa dilakukan kapan saja dan dimana saja.
=

= Adapun waktu penelitian ini dimulai sejak bulan Maret 2025 sampai Juni
Z

(Cf’ 2025 dengan fokus pada pengumpulan dan analisis data yang relevan dari
w

o  berbagai sumber pustaka yang mendukung kajian ini.

4

2 C. Data dan Sumber Data

a. Data
Data dalam penelitian ini berupa kutipan dialog-dialog dan aksi tokoh
Alif yang berasal dari beberapa potongan scene atau adegan yang merujuk
pada aspek kepribadian id, ego, dan superego tokoh Alif dalam film
“Ranah 3 Warna” berdasarkan psikologi sastra.
b. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subjek asal data diperoleh atau
diambil (Abubakar,2021:57). Adapun secara rinci sumber data pada
penelitian ini adalah berupa sumber data primer dan sumber data
sekunder.
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah film Ranah 3 Warna itu sendiri, yang

diamati secara langsung oleh peneliti. Peneliti mencatat dan menyalin

1Y wise)] JraeAg uelng jo AJISIdATU) DTUIR]S] 3)e1S
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(mentranskrip) dialog-dialog penting serta menggambarkan adegan-
adegan yang menunjukkan gejala atau dinamika id, ego, dan superego
dalam kepribadian tokoh Alif. Fokus utama diarahkan pada perilaku
tokoh, pilihan-pilihan yang diambil Alif dalam menghadapi konflik,
serta reaksi emosional yang muncul dalam berbagai situasi.
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data pendukung. Data sekunder yaitu
data tambahan atau pelengkap dari data primer. Dalam penelitian ini
data sekunder berupa dokumentasi yang didapat dari internet,
informasi terkait Film Ranah 3 Warna, buku, jurnal, maupun skripsi

yang berhubungan dengan film analisis kepribadian.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam memperoleh
data (Arikunto, 2016: 134). Dengan adanya instrumen, proses pengumpulan data
menjadi  lebih  terarah dan sistematis, sehingga informasi dapat
dipertanggungjawabkan dan sesuai dengan tujuan penelitian. Pemilihan
instrumen yang tepat juga berperan penting agar data yang diperoleh benar-benar
mencerminkan fenomena yang diteliti.

Peneliti mengumpulkan dan mengindentifikasi data, peneliti kemudian
menganalisis data yang telah diperoleh. Hal ini bertujuan untuk mempermudah

proses pengelompokkan dan penyajian hasil, data yang telah dianalisis disusun
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E. Prosedur Penelitian

©

§ dalam sebuah tabel. Berikut gambaran tabel pada instrumen penelitian yang akan
-

@ dilakukan:

@)

B Tabel 3. 1 Format Hasil Analisi Data Id, Ego, dan Superego

=

= No Indikator id, ego, superego Data Menit
=

= 1.

Z 2.

7))

(=

w

-~

4]

Py

=.

(=

1. Mengumpulkan data dari beberapa potongan scene atau adegan yang berisi
dialog-dialog atau aksi tokoh Alif dalam Film “Ranah 3 Warna”.

2. Mengidentifikasi masalah aspek kepribadian berupa bentuk id, ego, dan
superego tokoh Alif dalam Film “Ranah 3 Warna”

3. Menganalisis permasalahan aspek kepribadian tokoh Alif dengan

menggunakan teori kepribadian Sigmund Freud serta menyusun kesimpulan

&

Mencari keterkaitan hasil analisis dengan materi ajar dalam pembelajaran

Bahasa Indonesia di tingkat SMA

dTUIR[S] 3}B)S

*F. Teknik Pengumpulan Data

n

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang sangat strategis dalam

ISI9ATU

penelitian, sebab inti dari penelitian adalah memperoleh data (Sugiyono,

0 A}

2023:104). Jika peneliti tidak memahami teknik pengumpulan data, maka data

nsj

yang dikumpulkan mungkin tidak memenuhi standar yang diperlukan. Teknik

g uej

pengumpulan data yang akan digunakan meliputi:

1Y wisey] Jjriek
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Dokumentasi dengan mengumpulkan data secara tidak langsung melalui
dokumentasi pendukung yang terkait dengan data penelitian. Menurut
Abdussamad (2021:149) dokumen tersebut bisa berbentuk tulisan, gambar,
serta hasil karya penting yang dibuat oleh seseorang. Teknik pengumpulan
dengan dokumentasi ini, peneliti mengumpulkan data berupa dialog, narasi
serta beberapa tangkapan layar (gambar) yang digunakan sebagai penunjang
penggambaran bentuk deskripsi ekspresi dalam pengamatan film “Ranah 3
Warna”.

Teknik studi pustaka dengan mendapatkan informasi yang diperoleh dari
mencari data melalui proses simak dan catat. Teknik simak tidak hanya
melibatkan penggunaan bahasa secara tertulis, tetapi juga penggunaan bahasa
secara lisan (Mahsun, 2005:92). Sedangkan pada teknik catat yakni dengan
cara mencatat potongan adegan yang meliputi dialog dan narasi berupa
kalimat, kata sesuai dengan permasalahan penelitian. Pada teknik simak
dilakukan dengan cara mengamati adegan- adegan yang berisi beberapa dialog
dan aksi tokoh sesuai permasalahan penelitian dalam film “Ranah 3 Warna”

secara berulang-ulang.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data interaktif yang digunakan dalam penelitian ini berasal

ari Miles dan Huberman. Menurut Miles dan Huberman menyatakan bahwa

kegiatan dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung
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mIterus-menerus hingga tuntas, sehingga data mencapai  kejenuhan.

=

€ (Abdussamad,2021:176).

1d

©Teknik analisis data oleh Miles dan Huberman ada tiga tahapan, yaitu :

Nely e)xsng NN ¥w

1Y wise)] JraeAg uelng jo AJISIdATU) DTUIR]S] 3)e1S

1) Mereduksi Data

Tahap mereduksi data merupakan proses penyederhanaan, pemilihan, dan
pengelompokan data mentah yang diperoleh dari sumber data utama. Dalam
tahap ini, peneliti menyeleksi, mengidentifikasi, dan mengklasifikasikan data
sesuai dengan kategori yang telah ditentukan, berdasarkan indikator-indikator
aspek kepribadian Id, Ego, dan Superego dari dialog atau aksi tokoh Alif
dalam film “Ranah 3 Warna”. Tujuan reduksi ini adalah menyaring data yang
benar-benar relevan dengan fokus penelitian.
2) Menyajikan Data

Menyajikan data merupakan kegiatan pengelompokan data melalui tahap
reduksi data pada kategori karakter tokoh dalam film, dalam penelitian ini
disajikan data berupa dialog, peristiwa atau adegan yang dialami oleh tokoh
yang menunjukkan karakter dan kepribadian tokoh Alif, dan menganalisis
data tersebut dengan mengidentifikasi berupa kepribadian tokoh
menggunakan teori psikoanalisis Sigmund Freud.
3) Menarik Simpulan

Setelah data disajikan, tahapan selanjutnya adalah menyusun,

menganalisis, menyimpulkan, dan meninjau kembali data yang ada, agar
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simpulan yang diperoleh dapat menjawab rumusan masalah yang telah

c
S
X
>
g
©
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

- Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis terhadap tokoh Alif dalam film “Ranah 3 Warna”
dengan menggunakan teori psikoanalisis Freud, penulis menemukan 24 data
yang merujuk pada struktur kepribadian Alif. Penulis menemukan 11 data
merujuk Id, 7 data Ego, dan 6 data Superego ditemukan bahwa ketiga struktur
tersebut muncul dalam berbagai situasi dan memengaruhi pengambilan
keputusan serta perilaku Alif. Dapat disimpulkan bahwa kepribadian Alif
terbentuk dan berkembang melalui dinamika interaksi antara Id, Ego, dan
Superego. Id menjadi aspek yang paling dominan dalam diri Alif terutama
terlihat perilaku tersebut terlihat dalam bentuk keinginan Alif untuk segera keluar
dari tekanan, marah terhadap keadaan, dan frustrasi ketika mengalami kegagalan.

Meskipun Id mendominasi, kehadiran Ego juga cukup kuat. Ego dalam diri
Alif berfungsi untuk menyesuaikan keinginan Id dengan realitas yang ada. Alif
beberapa kali menunjukkan sikap logis dan mampu mengambil keputusan yang
mempertimbangkan situasi nyata, Superego juga muncul dalam bentuk
pertimbangan moral dan etika. Tokoh Alif tampak masih memiliki kesadaran
terhadap norma sosial, seperti menghormati orang tua, Alif memperlihatkan

sikap mempertimbangkan perasaan orang lain, serta memilih tindakan yang

90
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sesuai dengan nilai-nilai kebaikan. Ini menandakan bahwa dalam diri Alif
terdapat keseimbangan, meskipun tidak selalu berjalan stabil antara dorongan Id,
kontrol Ego, dan suara hati Superego. Temuan ini juga membuktikan bahwa teori
Freud relevan untuk menganalisis tokoh dalam karya sastra atau film, karena
dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam terhadap aspek psikologis
karakter.

Film “Ranah 3 Warna” sebagai bahan ajar agar peserta didik dapat lebih
mudah memahami unsur drama secara tekstual melalui dialog dan narasi, serta
secara visual melalui ekspresi, gerak, dan setting. Dalam pembelajaran drama
pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas X1 dalam Kurikulum Merdeka,
khususnya pada Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) untuk pertunjukkan drama di
fase F. Pada ATP ini, peserta didik diarahkan untuk mengevaluasi gagasan dan
pandangan dalam berbagai bentuk teks, termasuk drama, yang disampaikan
melalui pertunjukan. Hal ini sejalan dengan Capaian Pembelajaran (CP) pada
elemen menyimak, yaitu peserta didik mampu mengevaluasi berbagai gagasan
dan pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari menyimak berbagai jenis
teks, baik fiksi maupun nonfiksi, dalam bentuk monolog, dialog, maupun gelar
wicara. Selain itu, peserta didik juga diarahkan untuk dapat mengkreasi dan
mengapresiasi gagasan dan pendapat sebagai bentuk tanggapan terhadap teks
yang disimak.

Dalam konteks ini, tujuan pembelajaran (TP) yang ingin dicapai adalah agar

peserta didik mampu mengevaluasi unsur-unsur pembangun pertunjukan drama
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©

§ seperti tema, alur, tokoh, dialog, dan latar, dengan cara menyaksikan pertunjukan
-

© drama atau film. Temuan penelitian ini dapat dijadikan bahan untuk
@)

2 mengapresiasi dan memahami sebuah pertunjukan drama, sehingga secara tidak
=

= langsung membantu pendidik dalam menyampaikan materi pembelajaran sastra
=

< di tingkat SMA.

Z

7))

B, Saran

-~

; Saran dalam penelitian ini ditujukan kepada pendidik, peserta didik, dan

peneliti selanjutnya:

nel

1. Pendidik (Guru Bahasa Indonesia), sebaiknya memanfaatkan film sebagai media
pembelajaran sastra, khususnya pada pembelajaran teks drama dalam Kurikulum
Merdeka fase F kelas XI. Film Ranah 3 Warna dapat digunakan sebagai bahan
untuk membantu peserta didik mengevaluasi tokoh dan perwatakan melalui
pendekatan psikologi sastra, sehingga siswa dapat lebih mudah memahami unsur
pembangun drama seperti tokoh, alur, latar, dan konflik.

2= Peserta didik, diharapkan lebih aktif dalam mengevaluasi dan menganalisis tokoh

_dalam sebuah cerita, baik dari teks maupun film. Kegiatan ini dapat melatih

kemampuan berpikir kritis dan memahami sudut pandang yang berbeda.

un dTurejsy 23elg

I

<
3% Peneliti selanjutnya, disarankan agar melakukan kajian serupa pada film atau

S

= karya sastra lain dengan pendekatan yang lebih luas, dalam teori — teori psikologi

jo

& sastra lainnya.

1Y wisey] Juedg uejn
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L%mpiran 1 Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)

1w e1dio y

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN
BAHASA INDONESIA
FASE F/ SMA/ XI

EFase F:
zZ

Capaian Pembelajaran

‘iberkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan, konteks sosial, akademis, dan

;D’Tdunia kerja. Peserta didik mampu memahami, mengolah, menginterpretasi, dan

/Pada akhir fase F, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk

engevaluasi berbagai tipe teks tentang topik yang beragam, peserta didik

;-mampu berpartisipasi aktif dalam kegiatan berbahasa yang melibatkan banyak

—orang. peserta didik mampu menulis berbagai teks untuk merefleksi dan
mengaktualisasi diri untuk selalu berkarya dengan mengutamakan penggunaan
bahasa indonesia di berbagai media untuk memajukan peradaban bangsa.

Elemen

Capaian Pembelajaran

Menyimak

Peserta didik mampu mengevaluasi
berbagai gagasan dan pandangan
berdasarkan kaidah logika berpikir dari
menyimak berbagai jenis teks (nonfiksi
dan fiksi)

dalam bentuk monolog, dialog, dan
gelar  wicara;  mengkreasi  dan
mengapresiasi gagasan dan pendapat
untuk menanggapi teks yang disimak.

L

AFISIIATUTT JIWE]S] IfELS

Membaca dan Memirsa

Peserta didik mampu mengevaluasi
gagasan dan pandangan berdasarkan
kaidah logika berpikir dari membaca
berbagai tipe teks (nonfiksi dan fiksi)
di media cetak dan elektronik. Peserta
didik mampu mengapresiasi teks fiksi
dan nonfiksi.

erbicara dan Mempresentasikan

Peserta didik mampu  menyajikan
gagasan, pikiran, dan kreativitas
dalam berbahasa dalam  bentuk
monolog, dialog, dan gelar wicara
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©
;j secara logis, sistematis, kritis,dan
~ kreatif;, mampu menyajikan karya
2 sastra secara kreatif dan menarik.
b=t Peserta didik mampu mengkreasi teks
’; sesuai dengan norma kesopanan
} dan budaya Indonesia. Peserta didik
~ mampu menyajikan dan
= mempertahankan hasil penelitian,
z serta menyimpulkan  masukan dari
wn mitra diskusi.
| =
I"Menulis Peserta didik  mampu menulis
w0 gagasan,pikiran, pandangan,
P pengetahuan metakognisi untuk
[iv]

berbagai tujuan secara logis, kritis, dan
kreatif. Peserta didik mampu menulis
berbagai jenis karya sastra. Peserta
didik mampu menulis teks refleksi diri.
Peserta didik mampu menulis hasil
penelitian, teks fungsional dunia kerja,
dan pengembangan studi lanjut.
Peserta didik mampu memodifikasi/
mendekonstruksikan karya sastra untuk
tujuan ekonomi kreatif. Peserta didik
mampu menerbitkan

tulisan hasil karyanya di media cetak
maupun digital.
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BAB EMEN(EI@AL@N DAN MEMPROMOSIKAN PRODUK LOKAL INDONESIA

(TEK§A§2@LE\/IENTRSI)

NO %Igngn EP;—: _5- Materi Kompetensi Tujuan Pembelajaran | Alur  Tujuan
25328 = Pembelajaran
cgcs &

1. 34&@@; c dam@ Memirsa: | -Membaca kritis | -Membaca Peserta didik mampu | -Membaca
%eﬁe%a%é didikc. ~ mampu _Pengertian teks membaca kritis teks | berbagai tipe teks
?ln“' 91,5“8'@5‘ Qagasan dan i umgentasi argumentasi dengan | (nonfiksi dan
%aﬁd%n?@ “herdasarkan | "9 tema ketahanan | fiksi) di media
@%a@ d éﬁka Berpikir dari | -Ciri-ciri teks pangan nasional. cetak dan
g‘n%mﬁ%a“berb ai tipe teks | argumentasi elektronik
gngnﬁsf dan fiksi) di media
ReBilodan elekt@nik. Peserta | “Stuktur — teks
Eicﬁk%@mpu rengapresiasi | argumentasi
?}% gksp dan no;gf|k5| -Kosa kata
D = 2 E

2. uQ'i?\/lﬁ’ﬂbacc’jli dan Memirsa: | -Kalimat utana | -Membaca Peserta didik mampu | -Membaca
::I?e&_erggam didik mampu Kalimat mengidentifikasi  ide | berbagai tipe teks
En@gv%luag gagasan dan | a!n?a pokok dan ide ide | (nonfiksi dan

ag,:;déng;an berdasarkan | PEM€1as penjelas dalam teks | fiksi) di media
iaﬁ@ goglka berpikir dari | -Deduksi argumentasi dan | cetak dan
,m@nﬁa(% berbagai tipe teks _ memberikan pendapat | elektronik
%n&n@(sg dan fiksi) di media | ~Induksi dari permasalahan

I k

%etalqda‘n elektronik. Peserta dalam Sy REQR"

ﬂldlk_ngmpu mengapresiasi

geks it dan nogpkm

3. %emﬁaé daé:: Memirsa: | -Kalimat fakta -Membaca Peserta didik mampu | -Membaca

?ese§a~ d|d|E°_ mampu ) - Membedakan kalimat | berbagai tipe teks

-Kalimat opini

%en@v%luaﬂ gagasan dan fakta dan kalimat | (nonfiksi dan
and&n Eberdasarkan opini  dalam  teks | fiksi) di media
aidah glka ®erpikir dari argumentasi sehingga | cetak dan
fmemﬁac‘a berbagai tipe teks mampu menganalisis | elektronik

gnonﬁkg dan ﬂl@) di media teks secara kritis.

getakcdan eIektrFémlk Peserta

didikgmampu [g'engapre5|aS|

geks @<5| dan noafiksi

4, %’Ien@s :Peserta didik | -Kohesif -Menulis Peserta didik mampu | -Menulis gagasan,
anamgu 5 menulis _Koheren menulis . teks_ pikiran,
%aga@n pikiran~ pandangan, argumentasi sebagai | pandangan,

" 2]
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@agtra Uhtuk tujuan ekonomi
&r@tﬁ‘. Peserta “didik mampu
Inéhdgbitkan

=]

Sy
: Bigyl
N - T @
goo Qg % —
@egggtﬁ_;ugn o, metakognisi | -Konjungsi sebuah respons | pengetahuan
ah] A e . - ..
AIngulg berbagai thjuan secara terhadap metakognisi
Jogis = rifs, dan kreatif. permasalahan  yang | untuk  berbagai
‘%egeﬁagji@k ma_?mpu menulis ada di sekitar tujuan secara
Detbaa @nis Karya sastra. logis, kritis, dan
Peserda ik ma:fnpu menulis kreatif.
§el3§ exfiegk§l diriPeserta didik Menulis berbagai
= «Q . . -
g;né_ﬂ B tg migials .hasn jenis karya sastra
%egev ian, 2 teks; fungsional '
upi 2 35 kerja, dan
%eﬁgg angan ~studi lanjut.
oS
PeSeas  didk  mampu
ngmgdifikasi/ ©
“mendekdnstruksikan  karya

§astr& S$ecara “kreatif dan

nenggike Pe%rta didik
gnamgu mengkseasi  teks
gesu@ﬁ; denggn norma
g(eso;ganan =

%an gbudaya < Indonesia.

Peserda didik mampu
ﬂ;&nen){;:ijjikan & dan
;_q"lemgertahankag: hasil
Penetitian, = serta

RCopd

dufdag Shasil karyanya di

nediia catak maupun digital

%‘?g g o

%ej_dpigg@ dan | -Definisi poster | -Berbicara, Peserta didik mampu | -Menyajikan
gfléin&refsentasikan: Peserta U " Menyajikan, mengindentifikasi gagasan pikiran,
yidik%r%ampu menyajikan gl Presentasi sebuah poster yang | dan kreativitas
%agaﬁr@_ pikiran, dan | -Ciri-ciri poster baik berdasarkan | dalam berbahasa.
Kreatwyitys dalam unsur-unsur dan ciri-

§erb§1a§a dalam  bentuk -Syarat  poster ciri poster

> ; yang baik

gnonciog, diglog, dan

gelar5 wicara  Becara 10gis, | _jenis-jenis

§ister§a§s,kritis,g_an kreatif; | persuasive

fnampu g menyafikan  karya

‘menygmpulkan fasukan dari
W]

‘yejesewl niens u
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BAB EMENYAJEKANBERITA INOVASI YANG MENGHIBUR

(TEKSEBERITA)S &

NO %I@r@”n@PE 3 Materi Kompetensi Tujuan Pembelajaran | Alur Tujuan
23223 = Pembelajaran
Sa=283 B

1. g’l@wga@ué dam— Memirsa: | -Pengertian -Membaca Peserta didik mampu | Membaca
?&e@a& 8 didi.  mampu | berita mengevauasi berbagai tipe teks
Ingl @vgl@si @agasan dan | . tek keaktualan dan | (nonfiksi dan
%agdéh@n Cberdasarkan bCII‘!tCII‘I e akurasi informasi pada | fiksi) di media
ge@a% glrogika %erpikir dari | P€Mt@ teks  berita, teks | cetak dan
fgnéhf@a%ﬁ berbdgai tipe teks -jenis-jenis teks audiovisual, maupun | elektronik
jngn@sg dan fil@) di media | berita teks aural (teks yang
Q= —~ © dibacakan).
gegk_%d%] elektfonik. Peserta | -akurat by
gligikgn@mpu mengapresiasi
2eks BksE dan nonfiksi. -aktual
= = o :

@ O g9 -fungsi fakta
= % ° ‘i dalam berita

c Sy

~PE8 -cek silang
38§

@ = x -berita utama

c 85

2. |Menulis§ :Peserta didik | -Piramida -Menulis Peserta didik mampu | Menulis gagasan,
= SO . . . L
@amgu53 menulis | terbalik menulis teks | pikiran,
jab] .. g v
Fagasarfpikiran,£’pandangan, _kepala berit informasional dengan | pandangan,
ieng@t%uan %metakognisi epala berita kaidah struktur dan | pengetahuan
&ntulgb&rbagai tujuan secara | -leher berita unsur  teks Dberita | metakognisi
Sogisc ritis, Ean kreatif. _ dengan merujuk ada | untuk  berbagai
ﬁ’esegamidik mampu menulis | “tubuh berita sumber-sumber tujuan secara

Derbdpap jenis karya sastra.
Pesefa-didik mdmpu menulis
Feks refleksi diri.Peserta didik
fmamﬁu meriulis hasil

%eneé,&ian, teks: fungsional

unias kerfa, dan
@pengémbangan =studi lanjut.
%eseﬁga didiE mampu
smnemgdifikasi/ =
#nendekonstruksikan  karya

-kaki berita
-adik simba
-bahasa baku

-Membaca
berita

informasi yang valid.

logis, kritis, dan
kreatif.

-Menulis berbagai
jenis karya sastra.

‘sastr@ untuk tujflan ekonomi
[\
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Kreatif. P idik mam
%nggbégfrtafd ampu
SESLE e
%u@@ cih?isil aryanya  di
Snedia-¢Btak maapun digital.
38§89
3. |Betbitarg s = dan | -Pengertian vlog | Berbicara, Peserta didik mampu | -Menyajikan
@IC ﬁreé‘egtasik;n: Peserta | dan blog Menyajikan, memahami penyajian | gagasan pikiran,
gligk% @a‘@pu — menyajikan ciri-ciri viog dan Presentasi teks berita dalam | dan kreativitas
aga@rg gL pikiran, dan blm t;n viog da bentuk vlog. dalam berbahasa.
r@®isg  ,  dalam | 29PNt
_‘%@i%a datam bentuk | - factor-faktor
8“9}’1&0@ diglog, dan | yang Peserta didik mampu
:@e@n‘g wicara Secara logis, | memengaruhi mengindentifikasi
§i§§er§ags,kritis,&%n kreatif; | dalam membuat g
E;%nmﬁijgmenyag(an karya | viog ciri ) dan syal.'at
L%a&r& ®ecara kreatif dan penyajian teks berita
?néha‘iiki- Peserta didik dalam bentuk vlog.
0 C Q .
@ngmpBu> mengkreasi  teks | giri dan syarat
sedud g dengan norma | yang
?eagiog??fg” diperhatikan
gjgla?gq %bédaya Indonesia. | dalam membuat
Pesertas  didk  mampu | V109
anenyajikan dan
Fnempergahankan hasil
3 —
penefttiah, serta
PnenymBulkan fasukan dari
. ; .S
g?nltras}%jlg(um. 2
2 G >
BAB ﬁVIEI& :ALI Nl%.AI SEJARAH BANGSA LEWAT CERITA PENDEK
(TEKSICERPEN) =
NO %Iem@n?ﬁ:P c Materi Kompetensi Tujuan Pembelajaran | Alur Tujuan
S = Pembelajaran
e <
1. E}_/Iemgaca darﬁ-e; Memirsa: | -Pengenalan -Membaca Peserta didik mampu | Membaca
geselga didik: mampu | sejarah  bangsa menemukan latar | berbagai tipe teks
Mengevaluasi gagasan dan | indonesia belakangperistiwa (nonfiksi dan
@andgngan "berdasarkan , sejarah Indonesia | fiksi) di media
%aidah logika %erpikir dari | “Peristwa- yang ada dalam | cetak dan
FhemBaca berb@ai tipe teks perlstlwa dalam cerpen dengan tema | elektronik
Rnonggsi dan fi@) di media sejarah  bangsa sejarah.
0]
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derbdgai jenis Karya sastra.
Peserfa didik mampu menulis
Geks eefleksi diri.gPeserta didik
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: Bigyl

N = I @

oo Qg % —

wetakwdan Slektignik. Peserta | Indonesia
:;:éli@k(grrt\:é ol mengapresiasi

ge% ?@é dgn no_gﬂkg
‘&’Ieznga@‘g dam>  Memirsa: | Unsur  intrinsic | -Membaca Peserta didik mampu | Membaca
@ege&ag' c didik mampu | cerpen: menganalisis  cerpen | berbagai tipe teks
m%@w@vgl@si -gagasan dan T untuk menemukan | (nonfiksi dan

addan@a®  “berdasarkan ema unsur-unsur fiksi) di media
§a§laﬁ Jo§ika Perpikir dari | -Amanat pembangun  sebuah | cetak dan
m:‘m@hTEa: ;ﬂ)erb@ai tipe teks cerpen. elektronik
Inénfiks), @n fikel) di media | "Latar

el @ -Sudut pandan

getiSdan elektzonik. Peserta P 9
ZlidikSmampu  Mengapresiasi | _Ajyr

Jels fikstdan nonfiksi

©@ = = © -Tokoh
6523

S33% =

b

#egnBacs dan  Memirsa: | Unsur ekstrinsik | -Membaca Peserta didik mampu | Membaca
gegeﬁag didik mampu | : mengindentifiasi nilai- | berbagai tipe teks
@%Qvgluasi gagasan dan nilai (moral,sosial, | (nonfiksi dan
Eaj_n;di_n%n berdasarkan ! budaya, agama) | fiksi) di media
g(a_&‘.laﬁ ogika berpikir dari | -Sosial dalam cerpen bertem | cetak dan
nempBace berbagai tipe teks sejarah. elektronik
%non%sg_ dan fiksi) di media | -Adama

= =

Tetak3dan elektronik. Peserta -Budaya

Hidik Sm@mpu  ifengapresiasi

Zeks Fksp dan nokifiksi

o 2 c o

%’Iem@s§ :PesErta didik | -berbagi -Menulis Peserta didik mampu | Menulis gagasan,
:.EnamQUg o menulis | pengallaman menulis teks cerpen | pikiran,
gaga%’@ ikiran,=-pandangan, dengan tema vyang | pandangan,
PengBtahuan  ~metakognisi diambil dalam | pengetahuan
@ntu@berbagai fujuan secara kehidupan sehari-hari. | metakognisi
Hogis;g kritis, @dan  kreatif. untuk  berbagai
giese@a didik ma:ippu menulis tujuan secara

logis, kritis, dan
kreatif.

-Menulis berbagai

= n .
nam merulis hasil s k h
1 - . .
%?)eneﬁ_’clan, tekg fungsional Jenis Karya sastra
= L -
‘dunig- kerig, dan
= <
> =
7] -
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% [
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N = I ©

g o o g %

pemgambaggan mstud| lanjut.

PeseFa S B'dldlk' mampu

Q = CEQ [w]

memadifkasi/ °

2nehdekgn gruké‘ﬂxan karya

Sagtrd untdk tujtian ekonomi

grééétg. %eie idik mampu

anénegbigkdh —

%u@ag Shesil %karyanya  di

gam%hgc%t% aﬁun digital.

é’l@w@s@ :Peserta didik | -pengertian -Menulis Peserta didik mampu | Menulis gagasan,
@@n%a i menulis | resensi menulis resensi dari | pikiran,

o NES -~
B sk 0. il
%rﬁilgbgrbagai gijuan secara penulisan resensi metakognisi

kritis, dan  kreatif. untuk  berbagai
=Pese:§a ﬁldlk mampu menulis tujuan secara
%e%%an jenis karya sastra. logis, kritis, dan
gg’ege@a idik mampu menulis kreatif.

dels tpfieksi diri. Peserta didik

:maﬁnau §  menulis hasil
geﬁeﬁtla’l teks fungsional
ﬂelunla,\- Q?}r kerja, dan

%engemibangan studi lanjut.

i’ese%am didik mampu
gnemadlgkasv 7
@encﬁk@nstruks;kan karya

sastrd dhtuk tufiian ekonomi
%reatﬁ Peserta Fidik mampu

@en%b@kan g

gulls chasﬂ karyanya di
ihedlg cetak ma@un digital.

-Menulis berbagai
jenis karya sastra.

BAB @ME&ULIS P

1zI edue

'D

SII AT

UISI YANG MENGINSPIRASIKAN ADANYA KESEMPATAN UNTUK SEMUA

(TEKS?UIQI)
%)
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geyrga g g.didiK',' mampu | puisi mengevauasi gagasan | berbagai tipe teks
(=] d f.k . d

%%@Y&ESI Eggfjsgark:;] -perbedaan puisi dan pandangan g:(zgl S(Iji me;g
‘%a@a%‘\ goé:ka _ierpikir dari | 1ama dan baru meIaI;ih ktOkf?i cetak dan
méinBaca derbadai tipe teks | -tema penokonan, ONMIK'| o lektronik
Enanifksy, dan fiksi) di media batin  yang  terjad
~3col = -pesan/amanat pada tokoh, tema,
ge(%(kgdﬁj Zlektrdnik. Peserta dan pesan moral

idik 2mantpu fRengapresiasi

== = dalam teks cerpen.

fe £d8n noafiksi
5 Gkt nom
'glegn@cg dam= Memirsa: | -puisi modern -Membaca Peserta didik mampu | Membaca
ﬁegel% B didik- mampu | diksi menganalisis  unsur- | berbagai tipe teks
ﬁw@dﬂ%vg;luasi Yagasan dan ISl unsur pembangun | (nonfiksi dan
gaﬁd%m n “berdasarkan | Kata konkret puisi dengan | fiksi) di media
gta@aﬁ gogika Berpikir dari | membandingkan cetak dan
andinbaca berbagai tipe teks | IMal karya puisi. elektronik
gn&(:w@(sgdan fiksi) di media | _majas
%elék;;;d% elektronik. Peserta | _tjpografi
@@('Urr@mpu mengapresiasi
gels fiksgdan nonfiksi -tema

A c o
BR2F =z -perasaan
SE8E P
5 58 penyair
c ==
& 3T a -nada dan
= 5 3 suasana
g -3 &

E S tui

2- E é ;_ ujuan/pesan

enufis #Peserta-~didik mampu | -cara -Menulis eserta didik mampu | Menulis gagasan,
Blenufis Peserta-didik Menuli Peserta didik Menuli
%en@s% gagasan,pikiran, | mmengubah menulis gagasan, | pikiran,
ﬁand%ﬁmn, a)_engetahuan cerpen menjadi pikiran, pandangan | pandangan,
®hetalpgnisi urttuk berbagai | puisi dengan mencipta/ | pengetahuan
%Jjuaﬁ Secara Ioﬁs, kritis, dan menstransformasi metakognisi
1greati?. Peserta @idik mampu atau mengubah | untuk  berbagai
ﬁaen@s berbagal jenis karya cerpen tujuan secara

Sastrd;: Peserta didik mampu

menwlis teks Tefleksi diri.

Peserfa didik mampu menulis

fasil 7 penelitan, teks

fungsbnal dunig: kerja, dan

Pengembangan Sstudi lanjut.
ol ]

“Hatarakibachi” karya
Awit Radiani menjadi

puisi dengan
memperhatikan
struktur ~ fisik dan

struktur batin.

logis, kritis, dan
kreatif.

-Menulis berbagai
jenis karya sastra.
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geyrga_g%didiﬁ'; mampu
Temetlifikasi/ =
@ = «Q
m@c@kgngruksﬁan karya
@ @, = .
Sadird yatgk tufuan ekonomi
Kreatd. Pegerta Gidik mampu
eeghitkes =
= c ol =
gjlc%aﬁ &hgsil Karyanya di
megigcétale madpun digital.
S %).-_g' =
4 §e§')i%ra a o dan | -langkah -Berbicara Peserta didik mampu | Menyajikan
gw@n@‘eé’entasikm: Peserta | mempersiapkan menyajikan karya | gagasan pikiran,
Qiccg(% rBampu imenyajikan musikalisasi sastra dan kreativitas
gaga@an&— pikfran, dan | puisi kreatif  d dalam berbahasa.
Rraatiitas dalari berbahasa secara_k reat |Tn'
aaljanﬁ zbentuk®  monolog, N W
fﬁiiﬂ@ @ dan §e|ar wicara musikalisasi di depan
Be&ira > : kelas dengan memer
gerd & logs, hatikan irama, musik
gsélﬁaubs,kritis,dan kreatif; oy d
m3mpl gmenyajikan karya amagul.
Ea%rzg ®ecara kreatif dan
C . . g
mepagks  Peserta  didik
§1a&n|&1 Zmengkreasi  teks
'i!v_zpesua;zr QB;; dengan norma
%gsop@n%n
Jan 3bgddaya Indonesia.
Peseta & didil®  mampu
fenygjikan % dan
#nemperfahankan. hasil
peneltiah, ;"-;- serta
%enyg‘ngulkan 5
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(TEKS DRAMA) =3
NO %Iemgn CP = Materi Kompetensi Tujuan Pembelajaran | Alur Tujuan
N2 @ Pembelajaran
(= (7] e
1. |#Membaca daE‘ Memirsa: | -Perbedaan -Membaca Peserta didik mampu | Membaca
@ese@a didi&‘ mampu | puisi, prosa, dan Mengevaluasi gagasan | berbagai tipe teks
gmen@valuasi gagasan dan | drama dan (nonfiksi dan
Panda&ngan aberdasarkan q tuk fiksi) di media
kaida® logika Derpikir dari pandangan UNWK T cetak dan
o L menemukan
= —
5 8
% N
= ~
c
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= 7




derbdgai jenis Karya sastra.
Peserfa didik mampu menulis
geks egfleksi dirigReserta didik

-Cara mengubah
crpen atau film

yang Pupus” dalam

T0N
N =~ ©
am Qa@ %berbggai tipe teks perbedaan karya | elektronik
Anenfiksk dcz',an filsi) di media drama, puisi, dan
[ ] O
=) = = e t
%e% dan Elektronik. Peserta prosa atatl cerpen
‘glicﬁkgr@?)u mengapresiasi
kS kst dan nomfiksi
33033 =
@I@@n@kg Peserta  didik | -Pengertian -Menyimak Peserta didik mampu | -Menyimak drama
gn@nﬁug‘ ‘g mengevaluasi | drama mengevaluasi atau film untuk
?eﬁ)@@, a gagasan  dan L gagasan dan menemukan
) -Jenis-jenis )
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Ranah 3 Warna adalah film drama Indonesia tahun 2021 yang disutradarai

ntur Soeharjanto berdasarkan novel berjudul sama karya Ahmad Fuadi. Film

1dB yeH o

ptoduksi MNC Pictures ini dibintangi oleh Arbani Yasiz, Amanda Rawles, Teuku

W

Rassya, Lukman Sardi, Maudy Koesnaedi, Tanta Ginting, dan Asri Welas. Film ini
-~
danangkan perdana di Jakarta Film Week 2021 pada 18 November 2021 sebagai
Z

ngn pembuka dan dirilis di bioskop Indonesia pada 30 Juni 2022.

w

Sihopsis:

Py
—  Alif (Arbani Yasiz) baru saja lulus dari Pondok Madani. la pulang ke

j4Y]
c

Maninjau dan tak sabar untuk mulai berkuliah. Namun, sahabatnya, Randai (Teuku
Rassya), ragu jika Alif bisa lulus ujian masuk perguruan tinggi, karena tidak memiliki
sertifikat Sekolah Menengah Atas. la mendapatkan sertifikat dan lulus ujian di
Universitas Padjadjaran. Kemudian, kepergian ayah Alif (David Chalik) untuk
selama-lamanya membuatnya nyaris putus asa. Pepatah favoritnya, man jadda wa
jada, yang diartikan sebagai “barang siapa yang bersungguh-sungguh, ia akan

0
méncapai tujuannya"”, dirasa tidak cukup kuat untuk menghadapi kehidupan, sehingga

Is1

menglngat pepatah favoritnya yang lain, yaitu man shabara zhafira, yang berarti

wi)

pa yang bersabar akan beruntung”. Berbekal kedua mantra tersebut, Alif mencoba

f‘gbl

aau

urtuk tidak gentar menghadapi setiap rintangan dalam hidupnya.
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L%mpiran 3 Surat PraRiset

S

MENTERIAN AGAMA

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

/ ||)|/U\ % UNIVERSITAS ISLA\I NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

l\

=Hri pallaille Fagsalll Al

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA RIAU JIH. R Soabrantas No.155 Km 18 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO, BOX 1004 Telp, (U781) 531847

Nomor
Sifat
Lamp.
Hal

Yth

: B-6147/Un.04/F.11.3/PP.00.9/2025
: Biasa

: Mohon Izin Melakukan PraRiset

Fax (0761) 561647 Wob www fik uinsuska ac.id. E-mail. efak_ulnsusks@yahoo co.id

Pekanbaru, 28 Februari 2025

: Kepala Perpustakaan

UIN Suka Riau
di
Tempat

Assalamu ‘alaikum Warhmatullahi Wabarakatuh
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini

memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Sayuti Sadsema

NIM : 12111221711

Semester/Tahun : VIII (Delapan)/ 2025 ;

Program Studi - Pendidikan Bahasa Indonesia 3
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin.

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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Sayuti Sadsema, lahir di desa Kualu Nenas, 28
November 2002, anak ke-tiga dari lima bersaudara. Penulis
adalah putri satu-satunya dari pasangan Bapak Sadri dan lbu
Rita, dua sosok luar biasa yang menjadi teladan dalam hidup
penulis. Cinta, doa, dan kerja keras mereka adalah kekuatan yang

senantiasa menyertai setiap langkah penulis. Berkat ketulusan

mereka, penulis dapat menapaki jalan pendidikan hingga sampai pada lembaran
sgipsi ini.

g Perjalanan pendidikan penulis dimulai dari TK Darussalam Kualu Nenas pada
tahun 2007. Setelah itu, penulis melanjutkan ke jenjang SDN 023 Kualu Nenas dan
menyelesaikannya pada tahun 2014. Masa remaja penulis dihabiskan di SMP Al-
Izhar Pekanbaru, kemudian dilanjutkan ke SMK Muhammadiyah 3 Terpadu
Pekanbaru, dan lulus pada tahun 2020. Pada tahun 2021, penulis melanjutkan
pendidikan tinggi di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, memilih
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan,
sebagai wadah untuk terus tumbuh, belajar, dan mengabdi kepada ilmu pengetahuan.
s Dengan izin dan rahmat Allah Swt serta doa dan dukungan dari kedua orang
tl%, akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini yang berjudul “Analisis
@pribadian Tokoh Alif Dalam Film “Ranah 3 Warna” (Kajian Psikoanalisis Freud)
SErta Relevansinya Terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SMA.” Dibimbing

ogh bapak Debi Febianto, M.Pd.
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